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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi belajar dan 

kreativitas terhadap prestasi belajar mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) 

Universitas Islam Sultan Agung, dengan memasukkan Artificial Intelligence (AI) sebagai 

variabel moderasi. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada meningkatnya 

pemanfaatan teknologi AI dalam pembelajaran, yang menimbulkan peluang sekaligus 

tantangan terhadap motivasi, kreativitas, dan capaian akademik mahasiswa. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan explanatory. Sampel 

penelitian berjumlah 100 mahasiswa angkatan 2022–2024 yang diperoleh menggunakan 

rumus Slovin. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis dengan regresi linier 

berganda serta uji interaksi moderasi menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa motivasi belajar dan kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 

belajar. Namun, AI tidak berperan sebagai variabel moderasi, tetapi secara langsung 

berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. Secara simultan, motivasi belajar, kreativitas, 

dan AI memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar, sedangkan sisanya dipengaruhi 

faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan 

motivasi dan kreativitas mahasiswa serta pemanfaatan AI secara bijak untuk mendukung 

keberhasilan akademik di era digital. 

  

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Kreativitas, Penggunaan Artificial Intelligence (AI), dan 

Prestasi Belajar. 
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ABSTRACT 

 

 This study aims to analyze the influence of learning motivation and creativity on 

the academic achievement of students at the Faculty of Economics and Business (FEB), 

Sultan Agung Islamic University, by including Artificial Intelligence (AI) as a moderating 

variable. The background of this research is based on the increasing use of AI technology 

in education, which presents both opportunities and challenges for students’ motivation, 

creativity, and academic performance. The research method employed is quantitative with 

an explanatory approach. The sample consisted of 100 students from the 2022–2024 

cohorts, determined using the Slovin formula. Data were collected through questionnaires 

and analyzed using multiple linear regression and moderation interaction tests with SPSS. 

The results show that learning motivation and creativity have a positive and significant 

effect on academic achievement. However, AI does not act as a moderating variable but 

instead has a direct positive influence on academic achievement. Simultaneously, learning 

motivation, creativity, and AI collectively affect academic achievement, while the 

remaining variation is influenced by factors outside the research model. These findings 

emphasize the importance of enhancing students’ motivation and creativity as well as 

utilizing AI wisely to support academic success in the digital era. 

 

Keywords: Learning Motivation, Creativity, Use of Artificial Intelligence (AI), and 

Learning Achievement. 
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BAB Ⅰ 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Prestasi belajar merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur 

keberhasilan proses pendidikan di perguruan tinggi. Prestasi belajar tidak hanya 

mencerminkan seberapa besar pengetahuan yang dikuasai mahasiswa, tetapi juga 

mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari keterlibatan 

aktif mahasiswa dalam kegiatan akademik (Saparwadi, 2021; Waritsman, 2020). 

Dalam lingkup pendidikan tinggi, prestasi belajar kerap menjadi dasar dalam 

evaluasi kinerja akademik mahasiswa, termasuk dalam hal pemberian beasiswa, 

kelulusan, hingga peluang kerja di masa depan. 

Pencapaian prestasi belajar mahasiswa tidak hanya ditentukan oleh faktor 

intelektual semata, melainkan juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lainnya seperti 

metode pembelajaran, lingkungan belajar, dukungan sosial, teknologi, motivasi 

belajar, dan kreativitas. Diantara berbagai faktor tersebut, motivasi belajar dan 

kreativitas menempati posisi krusial karena keduanya berkaitan erat dengan 

dorongan internal dan potensi berpikir mahasiswa dalam menjalani proses belajar. 

Motivasi belajar adalah dorongan dari dalam maupun luar diri individu untuk 

terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan tujuan tertentu (Djaali, 2007; 

Uno, 2016). Mahasiswa dengan motivasi tinggi cenderung tekun, gigih, serta 

memiliki rasa ingin tahu yang kuat dalam memahami materi. Mereka juga lebih 

mampu mempertahankan semangat belajar dalam jangka panjang dan berorientasi 
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pada pencapaian hasil akademik yang optimal (Nurhayati et al. 2020; Syachtiyani 

dan Trisnawati, 2021). 

Di samping itu, kreativitas merupakan kemampuan untuk menghasilkan 

gagasan atau solusi baru melalui proses berpikir divergen dan kritis (Nurani et al. 

2020; Qorib et al. 2022). Dalam konteks pendidikan, kreativitas penting agar 

mahasiswa tidak hanya menghafal konsep, namun harus mampu menyusun 

gagasan, menyelesaikan masalah, dan mengekspresikan pemahamannya dalam 

berbagai bentuk. Kreativitas menjadi modal dalam menyesuaikan diri dengan 

perkembangan zaman dan tantangan pembelajaran yang dinamis. 

Banyak penelitian telah membuktikan bahwa motivasi belajar dan kreativitas 

memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar. Penelitian oleh Jannah et al. 

(2021) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi 

belajar dengan prestasi akademik siswa. Sementara itu, Aslach et al. (2020) 

menunjukkan bahwa kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

prestasi belajar karena mahasiswa kreatif lebih responsif, inovatif, dan mandiri. 

Namun demikian, terdapat pula hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh 

tidak signifikan. Misalnya, dalam penelitian Syifa (2025) ditemukan bahwa 

motivasi belajar tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar 

mahasiswa di Program Studi Pendidikan Agama Islam. Demikian pula, penelitian 

oleh Salsabila dan Ramdhini (2020) menunjukkan bahwa meskipun kreativitas 

berpengaruh positif terhadap prestasi belajar, namun pengaruh tersebut tidak 

signifikan. Hasil-hasil yang kontradiktif ini menunjukkan adanya gap penelitian, di 

mana faktor-faktor internal seperti motivasi dan kreativitas tidak selalu 
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berkontribusi langsung terhadap prestasi akademik tanpa melibatkan faktor lain 

yang mendukung. 

Dalam hal ini, penggunaan teknologi bernama Artificial Intelligence (AI) 

hadir sebagai salah satu teknologi yang berpotensi menjadi faktor moderator. AI 

merupakan kecerdasan buatan yang diciptakan melalui algoritma komputer untuk 

meniru cara berpikir dan belajar manusia (Fetzer, 1990; Russell dan Norvig, 2021). 

Dalam dunia pendidikan, teknologi AI telah banyak dimanfaatkan atau digunakan 

sebagai media pembelajaran digital yang memungkinkan proses belajar menjadi 

lebih personal, adaptif, dan interaktif (Marlin et al. 2023; Rochmawati et al. 2023). 

Hasil penelitian terbaru menunjukkan bahwa penggunaan AI atau kecerdasan 

buatan berperan positif terhadap motivasi belajar, kreativitas, maupun prestasi 

belajar. Nelliraharti (2024) menyebutkan bahwa penggunaan AI memberikan 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar mahasiswa, dengan 

kontribusi hingga 36%. Yanti et al. (2024) menambahkan bahwa dalam 

penggunaannya secara tepat, AI berdampak signifikan terhadap motivasi belajar 

melalui pendekatan yang efisien dan memfasilitasi berpikir kritis. 

Dari sisi kreativitas, penelitian (Astsaniah et al. 2024; Kisno et al. 2023) 

menyimpulkan bahwa penggunaan AI dapat memperkaya ide-ide baru, 

meningkatkan keterbukaan terhadap inovasi, serta mendorong mahasiswa 

menghasilkan solusi yang kreatif. Sehingga, penggunaan teknologi AI dapat 

menjadi alat bantu yang memperluas wawasan mahasiswa dan mendorong mereka 

untuk mengeksplorasi berbagai pendekatan dalam menyelesaikan masalah 

akademik. 
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Namun, di sisi lain, terdapat hasil penelitian yang menunjukkan dampak 

negatif dari penggunaan AI. Studi oleh (Jurusan Bimbingan dan Konseling UNESA, 

2024; Ulfah, 2024; Wecks et al. 2024) menyatakan bahwa kebergantungan 

menggunakan AI dapat menurunkan critical thinking, kemandirian belajar, dan 

kemampuan reflektif mahasiswa. Firdaus et al. (2025) bahkan menyebut bahwa 

penggunaan AI yang tidak bijak justru dapat melemahkan kreativitas, karena 

mahasiswa lebih memilih solusi instan daripada berpikir sendiri. 

Dengan demikian, menggunakan teknologi berupa AI dapat berperan sebagai 

pedang bermata dua, artinya dapat memperkuat hubungan antara motivasi dan 

kreativitas terhadap prestasi belajar, atau sebaliknya, justru memperlemah 

hubungan tersebut apabila penggunaannya tidak tepat. Penelitian oleh Yassir dan 

Saharuna (2024) mendukung bahwa penggunaan kecerdasan buatan dapat berperan 

sebagai mediator atau moderator dalam hubungan motivasi dan kreativitas terhadap 

hasil belajar. Sedangkan Sianturi et al. (2025) menunjukkan bahwa pengaruh positif 

penggunaan dari AI terhadap motivasi belajar bahkan dapat mencapai 98% apabila 

didukung oleh infrastruktur teknologi yang memadai. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini dilakukan pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Sultan Agung (FEB UNISSULA) 

yang berada dalam lingkungan akademik berbasis teknologi. Pengamatan 

menunjukkan bahwa mahasiswa FEB UNISSULA telah menggunakan AI, baik 

sebagai alat bantu pembelajaran maupun untuk kepentingan instan, seperti 

menjawab soal otomatis, menyusun tugas tanpa memahami substansi, hingga 

meniru karya ilmiah. Fenomena ini berisiko menurunkan motivasi, kreativitas, dan 
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kualitas hasil belajar, karena penggunaan AI yang tidak bijak dapat mengurangi 

proses berpikir kritis dan independen mahasiswa. 

Dengan melihat berbagai gap dan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh motivasi belajar dan kreativitas terhadap prestasi 

belajar, serta peran dari penggunaan Artificial Intelligence (AI) sebagai variabel 

moderator yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut. Hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam bidang 

pendidikan tinggi, khususnya dalam mendukung pengembangan strategi 

pembelajaran digital dan knowledge management yang adaptif terhadap 

perkembangan teknologi. 

Sejalan dengan hal tersebut, knowledge management di perguruan tinggi 

sangat dipengaruhi oleh cara individu maupun organisasi menciptakan, 

menyimpan, dan menerapkan pengetahuan. Motivasi, kreativitas, serta prestasi 

belajar adalah bagian dari siklus pengetahuan yang harus dikelola dengan baik. 

Karena knowledge management  itu sendiri merupakan proses sistematis yang 

bertujuan meningkatkan efektivitas organisasi melalui pemanfaatan pengetahuan 

yang dimiliki Alavi dan Leidner (2001). Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi dasar dalam mengembangkan strategi penggunaan AI yang optimal 

dan bijak, guna menunjang pembelajaran aktif, reflektif, dan berorientasi pada 

pencapaian hasil akademik yang maksimal di lingkungan pendidikan tinggi. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah studi pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar? 

2. Bagaimana pengaruh kreativitas terhadap prestasi belajar? 

3. Bagaimana pengaruh motivasi belajar yang dimoderasi Artificial Intelligence 

(AI) terhadap pretasi belajar? 

4. Bagaimana pengaruh kreativitas yang di moderasi Artificial Intelligence (AI) 

terhadap prestasi belajar? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Dengan rumusan masalah yang telah dikemukan diatas, adapun tujuan dari 

penelitian diantara lain sebagai berikut: 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar? 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kreativitas terhadap prestasi 

belajar? 

7. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi belajar yang dimoderasi 

Artificial Intelligence (AI) terhadap pretasi belajar? 

8. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kreativitas yang di moderasi 

Artificial Intelligence (AI) terhadap prestasi belajar? 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis: 

- Menambah referensi ilmiah dalam manajemen pengetahuan (knowledge 

management). 

- Menambah wawasan ilmiah mengenai korelasi antara penggunaan AI, 

motivasi belajar, kreativitas, dan prestasi belajar. 

- Mengkaji penggunaan Artificial Intelligence (AI) sebagai variabel 

moderasi dalam konteks pendidikan tinggi. 

- Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji pengaruh 

teknologi dalam proses pembelajaran. 

2. Manfaat praktis: 

- Menyediakan wawasan bagi tenaga pendidik tentang pentingnya motivasi 

dan kreativitas dalam menunjang prestasi mahasiswa. 

- Membantu mahasiswa memahami penggunaan AI sebagai alat bantu 

untuk meningkatkan hasil belajar secara efektif. 

- Menjadi dasar pertimbangan dalam perancangan strategi pembelajaran 

berbasis teknologi di lingkungan FEB UNISSULA. 

- Memberikan masukan bagi institusi pendidikan dalam mengembangkan 

kebijakan yang inovatif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.
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BAB Ⅱ 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Variabel-variabel Penelitian 

2.1.1 Motivasi Belajar 

Menurut Syah dan Pertiwi (2024) motivasi belajar adalah suatu kegiatan yang 

dijalankan individu atas kesadaran pribadi dengan tujuan mendapatkan 

pemahaman atau pengalaman sebagai dampak dari hubungan dengan 

lingkungan sekitar. Motivasi belajar merupakan suatu pendorong yang 

berasal dari dalam maupun luar diri individu untuk terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran, mempertahankannya, dan mengarahkan perilaku belajar 

tersebut ke arah tujuan tertentu (Djaali, 2007) dan (Uno, 2016). Menurut 

Nurhayati et al. (2020) motivasi bealajr dapat dipahami sebagai energi 

penggerak yang mendorong seseorang untuk belajar. dan mempertahankan 

perilaku belajar siswa, yang dapat berasal dari dalam diri (motivasi intrinsik), 

seperti keinginan untuk memperoleh pengetahuan, mencapai prestasi, dan 

memenuhi kebutuhan intelektual; maupun dari luar diri (motivasi ekstrinsik), 

seperti dorongan dari orang tua, pengaruh lingkungan belajar yang kondusif, 

peran teman sebaya, serta kegiatan belajar yang menarik dan menyenangkan. 

Santoso (2024) menyatakan motivasi belajar berperan penting dalam 

meningkatkan semangat, konsentrasi, dan pencapaian hasil belajar. Motivasi 

belajar seseorang dapat dipengaruhi oleh sinergi antara dorongan dari dalam 

diri siswa dan ketersediaan sumber belajar yang menunjang, seperti media 
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pembelajaran yang interaktif (Ramdhani & Sobandi, 2020). Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan pendorong dari dalam diri 

individu yang berfungsi mengarahkan dan mendorongnya terlibat dalam 

proses pembelajaran guna meraih pengetahuan, pencapaian, dan hasil belajar 

yang maksimal. 

Menurut Vhalery et al. (2020) terdapat 4 indikator dalam mengukur 

motivasi belajar, sebagai berikut: 

1) Adanya minat belajar 

2) Adanya hasrat/ rasa keingintahuan 

3) Adanya reward/ hadiah 

4) Adanya dorongan untuk berprestasi 

Menurut Syachtiyani dan Trisnawati (2021) terdapat ciri-ciri seseorang 

yang termotivasi belajar sebagai berikut: 

1) Tekun/ rajin belajar 

2) Ulet/ tidak mudah putus asa 

3) Memiliki minat belajar 

4) Kemandirian belajar 

5) Menyukai tantangan  

6) Berpendirian kuat 

Sehingga, indikator dalam penelitian ini yang digunakan untuk 

mengukur motivasi belajar adalah adanya minat belajar, adanya rasa 

keingintahuan, dan adanya dorongan untuk berprestasi. 
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2.1.2 Kreativitas 

Menurut teori Humanistik Rogers, (Qorib et al., 2022) kreativitas merupakan 

kemampuan manusia untuk mengembangkan dan menemukan hal-hal baru 

dengan mewujudkan potensi diri, untuk pemecahan masalah dan mencapai 

kemajuan. Sedangkan menurut Nurani et al. (2020) kreativitas merupakan 

kemampuan menciptakan sesuatu baru dengan menggabungkan informasi 

dan berpikir kritis untuk menghasilkan gagasan atau karya. Maka, dapat 

disimpulkan kreativitas adalah kemampuan individu dalam mewujudkan 

potensi diri dengan menciptakan sesuatu yang baru melalui proses pemecahan 

masalah, pengolahan informasi, dan penerapan berpikir kritis untuk 

menghasilkan ide atau karya. 

Menurut Tri Agustiana et al. (2020) terdapat indikator dalam mengukur 

kreativitas, yaitu: 

1) Fluency/ kelancaran berpikir: kemampuan menghasilkan banyak ide. 

2) Freedom/ kebebasan berpikir: kebebasan dalam mencari ide, solusi, dan 

pembuatan output dari berbagai sudut pandang. 

3) Originality/ keaslian: kemampuan menghasilkan ide unik dan asli. 

4) Elaboration/ kerincian: kemampuan mengembangkan objek secara detail. 

5) Evaluation/ evaluasi: kemampuan pengambilan keputusan berdasar 

analisis. 

Selanjutnya, indikator kreativitas yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah fluency/ kelancaran berpikir, freedom/ kebebasan 

berpikir, dan originality/ keaslian. 
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2.1.3 Artificial Intelligence (AI) 

Istilah Artificial Intelligence pertama kali dicetuskan oleh John Mc Carty 

pada proyek penelitian musim panas Dartmouth tahun 1956 tentang 

“Artificial Inteligence” (Jiang et al., 2022). Inti AI secara luas merupakan 

teori penelitian, metode, teknologi, serta aplikasi untuk memperluas, 

mensimulasikan, memaksimalkan kecerdasan manusia, dan berdampak 

mendalam pada kehidupan manusia (Jiang et al., 2022). Dalam dunia 

pendidikan, penggunaan teknologi berupa AI membantu siswa belajar dengan 

cara yang sesuai kemampuan dan gaya belajarnya, mendorong berpikir kritis 

dan kreatif, mengatasi kesulitan dan pemahaman saat proses pembelajaran, 

serta mempersiapkan mereka menghadapi tantangan dunia modern yang terus 

berkembang (Rochmawati et al., 2023). Penggunaan kecerdasan buatan 

seperti GPT dalam pendidikan membantu pembelajaran jadi lebih personal, 

mudah diakses, cepat dapat umpan balik, serta mendorong siswa berpikir 

kritis dan berdiskusi (Marlin et al., 2023). Sehingga dapat disimpulkan, 

bahwa Artificial Intelligence (AI) dalam konteks ini adalah pemaksimalan 

pengetahuan digital seseorang dalam menggunakan teknologi AI sebagai alat 

bantu atau media pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan 

kualitas proses belajar mengajar secara optimal. 

 Menurut Iskandar et al. (2023) terdapat sejumlah indikator dalam 

mengimplementasi Artificial Intelligence (AI) sebagai berikut:  

1) Pengetahuan tentang AI, mencakup pengetahuan/ wawasan, pendalaman, 

dan pemanfaatan/ penggunaan teknologi AI dalam pembelajaran. 
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2) Respon/ dukungan adanya AI, yaitu dukungan/ penerimaan penggunaan 

teknologi AI dalam proses pembelajaran. 

3) Tujuan penggunaan AI, tujuan penggunaan AI dalam proses pembelajaran, 

seperti pencarian materi dan pemecahan masalah saat pembelajaran. 

4) Intensitas/ keseringan penggunaan AI, meliputi tingkat keseringan 

penggunaan teknologi AI selama proses pembelajaran.  

5) Keefisienan dan keefektifan penggunaan AI, sejauh mana keefektifan dan 

keefesienan penggunaan AI membantu pelaksanakan tugas atau perintah. 

6) AI sebagai media pengetahuan, sejauh mana AI meningkatkan 

pengetahuan dan informasi tertentu pada penggunanya. 

     Sehingga, indikator yang digunakan untuk mengukur AI dalam penelitian 

ini yaitu pengetahuan tentang AI, respon/ dukungan adanya AI, dan intensitas 

penggunaan AI. 

 

2.1.4 Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah perubahan menyeluruh pada diri peserta didik yang 

mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, bukan hanya dilihat dari 

satu aspek potensi saja (Saparwadi, 2021). Sejalan dengan hal tersebut, 

Waritsman (2020) menyatakan prestasi belajar yaitu hasil capaian seseorang 

dalam aspek psikomotorik, kognitif, dan afektif yang menjadi tolok ukur 

kinerjanya dalam proses pembelajaran. Sedangkan menurut Yulianti et al. 

(2019) prestasi belajar adalah capaian yang diraih oleh seseorang setelah 

proses pembelajaran, yang diukur melalui penilaian dalam jangka waktu 
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tertentu. Sehingga, dapat disimpulkan prestasi belajar yaitu hasil pencapaian 

seseorang melalui penilaian dalam jangka waktu tertentu setelah proses 

pembelajaran, sebagai tolok ukur kinerja dalam proses pembelajaran.  

Menurut Pratiwi dan Meilani (2018) dan Syamsuriana et al. (2022) 

terdapat 3 indikator dalam mengukur prestasi belajar yaitu:  

1) Kognitif/ ranah cipta, meliputi kemampuan berpikir, memahami, dan 

menyimpulkan. 

2) Afektif/ ranah rasa, meliputi sikap, nilai, dan pembentukan karakter. 

3) Psikomotorik/ ranah karsa, meliputi keterampilan fisik dan ekspresi 

komunikasi. 

Sedangkan, menurut Wahyuntini dan Endarti (2021) menjelaskan 

bahwa indikator untuk mengukur prestasi belajar mahasiswa adalah IPK/ 

Indeks Prestasi Kumulatif.  

Sehingga, dalam penelitian ini indikator yang akan digunakan untuk 

mengukur prestasi belajar yaitu kognitif/ ranah cipta, afektif/ ranah rasa, 

psikomotorik/ ranah karsa, dan IPK/ Indeks Prestasi Kumulatif.  

 

2.2 Pengembangan Hipotesis 

2.2.1 Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar  

Motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar karena motivasi 

merupakan dorongan internal dan eksternal yang mendorong mahasiswa 

untuk lebih giat, tekun, dan fokus dalam mengikuti proses pembelajaran 

(Nurhayati et al., 2020). Ketika seorang mahasiswa memiliki motivasi belajar 
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yang tinggi, baik karena keinginan untuk meraih IPK tinggi, mendapatkan 

penghargaan, atau mencapai tujuan pribadi lainnya, maka mahasiwa tersebut 

akan cenderung lebih aktif dalam mengikuti perkuliahan, mengerjakan tugas 

dengan sungguh-sungguh, serta berusaha memahami materi secara mendalam 

(Vhalery et al., 2020) dan (Syachtiyani dan Trisnawati, 2021). Hal ini secara 

langsung berdampak positif terhadap capaian akademiknya, seperti nilai ujian 

yang memuaskan, kenaikan indeks prestasi, hingga peluang mendapatkan 

beasiswa atau penghargaan akademik. Dengan kata lain, semakin tinggi 

motivasi belajar, maka semakin besar pula kemungkinan mahasiswa untuk 

mencapai prestasi belajar yang optimal. 

Berdasarkan penelitian Jannah et al. (2021) menunjukkan hasil bahwa 

terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar siswa. Namun hasil penelitian Novianti et al. (2020) 

menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif pada prestasi 

belajar siswa namun tidak signifikan. Sehingga hipotesis pertama yang 

diajukan pada penelitian ini adalah: 

H1: Motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar. 

 

2.2.2 Pengaruh Kreativitas Terhadap Prestasi Belajar 

Kreativitas dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar karena individu yang 

kreatif cenderung mampu mengembangkan ide-ide baru, memecahkan 

masalah dengan pendekatan yang inovatif, serta berpikir kritis dalam 

memahami materi pembelajaran (Qorib et al., 2022). Mahasiswa yang 
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memiliki kreativitas tinggi akan lebih mudah dalam menemukan cara belajar 

yang efektif, mengaitkan informasi lama dengan pengetahuan baru, dan 

menghasilkan gagasan orisinal dalam tugas atau proyek akademik (Tri 

Agustiana et al., 2020). Hal ini tentu berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pemahaman dan capaian akademik secara keseluruhan. 

Hasil penelitian sebelumnya Aslach et al. (2020) menunjukkan hasil 

bahwa kreativitas berpengaruh positif dan signifikan pada prestasi belajar 

siswa. Sedangkan, pada penelitian Salsabila dan Ramdhini (2020) 

menunjukkan hasil bahwa kreativitas berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa.  

Sehingga hipotesis kedua yang diajukan pada penelitian ini adalah: 

H2: Kreativitas berpengaruh terhadap prestasi belajar. 

 

2.2.3 Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Yang 

Dimoderasi Artificial Intelligence 

Motivasi belajar dapat berpengaruh lebih kuat terhadap prestasi belajar 

apabila dimoderasi oleh Artificial Intelligence (AI), karena dalam 

penggunaannya AI mampu menjadi alat bantu yang memperkuat dorongan 

internal mahasiswa dalam proses pembelajaran, bahkan menurunkan 

keingintahuan jika kecanduan menggunakan AI sebagai batu loncatan atau 

alat instan. Mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi akan lebih terdorong 

untuk mencari sumber belajar tambahan, berlatih secara mandiri, dan 

mengeksplorasi materi lebih luas (Vhalery et al., 2020). Ketika hal ini 
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didukung oleh penggunaan AI yang adaptif, interaktif, dan personal seperti 

ChatGPT atau aplikasi pembelajaran berbasis AI lainnya, proses belajar 

menjadi lebih efisien dan sesuai dengan gaya belajar masing-masing individu 

(Marlin et al., 2023) dan (Yanti et al., 2024). Penggunaan AI yang tepat dapat 

memberikan umpan balik cepat, menyajikan materi yang sesuai kebutuhan, 

serta menstimulasi daya pikir kritis, sehingga memperkuat semangat belajar 

dan membantu mahasiswa mencapai hasil akademik yang lebih tinggi 

(Hapsari et al., 2025; Purba et al., 2025). Sebaliknya, apabila keterampilan 

digital dalam menggunakan AI rendah atau dengan tujuan memperoleh hasil 

instan, akan menurukan motivasi individu dalam belajar dan ketergantungan 

pada teknologi (Abdurrahman et al., 2025). Pemaksimalan literasi digital 

dalam menggunakan teknogi AI terbukti berperan aktif dalam meningkatkan 

motivasi, kemandirian, dan hasil belajar yang bepotensi besar untuk 

dikembangkan lebih lanjut (Yang, 2024). Oleh karena itu, penggunaan AI 

dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara motivasi dan prestasi 

belajar, dan berdampak nyata terhadap capaian akademik mahasiswa 

(Nuromavita dan Ian, 2025). 

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan AI 

memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan motivasi dan prestasi 

belajar mahasiswa. Penelitian Hapsari et al. (2025) menyatakan semakin 

tinggi intensitas pemakaian AI sebagai media pembelajaran, kian besar pula 

motivasi belajar mahasiswa. Temuan ini diperkuat oleh Purba et al. (2025) 

yang juga menemukan bahwa pemanfaatan teknologi berupa AI berpengaruh 
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signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar. Selain itu, Nuromavita dan 

Ian (2025) mengungkapkan bahwa AI dan motivasi belajar secara simultan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan pada hasil belajar mahasiswa. 

Penelitian Yassir dan Saharuna (2024) menambahkan bahwa pemanfaatan AI 

memberikan pengaruh tidak langsung yang positif dan signifikan terhadap 

hasil belajar, dengan motivasi dan kreativitas sebagai mediator. Hal ini 

menunjukkan bahwa AI tidak hanya memberikan dampak langsung, tetapi 

juga memengaruhi proses pembelajaran secara tidak langsung. Dalam 

penelitian Nelliraharti (2024) menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara kecerdasan buatan dan motivasi belajar dengan kontribusi 

sebesar 36%. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi AI 

mampu meningkatkan dorongan internal mahasiswa dalam proses 

pembelajaran. Senada dengan itu, Yanti et al. (2024) menyatakan bahwa 

penerapan media AI berdampak signifikan pada peningkatan motivasi belajar 

melalui pendekatan pembelajaran yang lebih personal dan efisien, yang 

mendorong berpikir kritis serta pengambilan keputusan. Penggunaan AI 

dalam konteks ini berperan sebagai alat fasilitasi pembelajaran aktif dan 

reflektif di lingkungan pendidikan tinggi. Wei, (2023) menyatakan bahwa 

pembelajaran yang dimediasi oleh AI terbukti secara signifikan meningkatkan 

hasil belajar, motivasi belajar, dan kemandirian melalui keterlibatan yang 

lebih tinggi dan pengalaman belajar yang dipersonalisasi, sehingga 

menunjukkan potensi besar dari AI dalam merevolusi kinerja atau prestasi 

individu. Dilanjutkan temuan penelitian Hendrawan et al. (2024) 
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menyimpulkan bahwa penggunaan AI, khususnya ChatGPT, secara 

signifikan dan positif meningkatkan prestasi belajar mahasiswa dengan 

mendorong motivasi, pemahaman materi, dan inovasi dalam proses 

pembelajaran di era digital. Penelitian tesis oleh Syifa (2025) juga 

menunjukkan bahwa teknologi kecerdasan buatan berpengaruh positif 

terhadap prestasi akademik mahasiswa di Universitas Islam Indonesia (UII). 

Namun, menariknya, studi yang sama menemukan bahwa motivasi belajar 

tidak ada pengaruh signifikan pada prestasi akademik. Dalam konteks ini 

menandakan dampak penggunaan AI dalam pendidikan bersifat kontekstual, 

tergantung pada jenis program studi, karakteristik mahasiswa, serta 

pendekatan pembelajaran yang diterapkan. 

Dari berbagai hasil penelitian yang telah dikaji, dapat ditarik 

kesimpulkan bahwa penggunaan sarana berupa AI berperan penting dalam 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar mahasiswa. Lebih dari itu, 

penggunaan dari AI juga berpotensi sebagai variabel moderator yang 

memperkuat hubungan antara motivasi belajar dan prestasi belajar. Dalam 

istilah lain, motivasi belajar yang tinggi akan lebih optimal dalam mendorong 

prestasi apabila didukung oleh penggunaan teknologi pembelajaran yang 

adaptif, personal, dan interaktif seperti menggunakan kecerdasan buatan. 

Dengan landasan tersebut, hipotesis ketiga yang diajukan adalah: 

H3: Motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar yang 

dimoderasi Artifcial Intelligence (AI). 
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2.2.4 Pengaruh Kreativitas Terhadap Prestasi Belajar Yang Dimoderasi 

Artificial Intelligence 

Kreativitas dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar yang dimoderasi oleh 

penggunaan teknologi berupa Artificial Intelligence (AI) karena dapat 

menjadi alat bantu yang memperkaya ide, memperluas wawasan, dan 

mempermudah proses eksplorasi gagasan. Mahasiswa yang kreatif akan lebih 

mudah memanfaatkan AI untuk menghasilkan solusi baru, menulis karya 

ilmiah, atau menyelesaikan tugas dengan pendekatan yang unik (Astsaniah et 

al., 2024; Kisno et al., 2023). Dengan menggunakan AI, mereka bisa 

mengakses referensi luas dan belajar dari berbagai sudut pandang, yang pada 

akhirnya meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi akademik. 

Namun, di sisi lain, jika penggunaan AI dilakukan secara berlebihan dan tidak 

bijak, hal ini justru dapat menurunkan kreativitas mahasiswa karena mereka 

menjadi terlalu bergantung pada jawaban instan, tanpa proses berpikir kritis 

atau usaha sendiri (Firdaus et al., 2025). Ketergantungan ini bisa membuat 

mahasiswa pasif, kurang mandiri, dan tidak berkembang dalam hal 

kemampuan analisis maupun problem solving, yang pada akhirnya dapat 

menurunkan prestasi belajar mereka. Oleh karena itu, penggunaan AI bisa 

memperkuat atau justru melemahkan pengaruh kreativitas terhadap prestasi 

belajar, tergantung pada bagaimana penggunaannya dilakukan. 

Berdasarkan hasil penelitian Kisno et al. (2023) penggunaan AI 

berpengaruh positif pada peningkatan kreativitas siswa, karena 

mempermudah akses pembelajaran, mendorong munculnya ide-ide kreatif, 
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dan meningkatkan keterbukaan pada hal-hal baru dan inovatif dalam proses 

belajar. Hasil tersebut dikuatkan oleh penelitian Astsaniah et al. (2024) bahwa 

pemanfaatan AI yang optimal akan berpengaruh positif terhadap kreativitas 

mahasiswa, namun penggunaannya harus bijak agar tidak melemahkan 

kemampuan berpikir kritis dan mandiri. Sedangkan, hasil penelitian Firdaus 

et al., (2025) menyatakan bahwa dalam penggunaanya, AI berpengaruh 

negatif pada kreativitas, karena ketergantungan berlebihan pada teknologi AI 

akan mengurangi proses berpikir kritis, analitis dan kreativitas mahasiswa. 

Hasil penelitian Yassir dan Saharuna (2024) menyatakan peran penggunaan 

media AI secara tidak langsung berpengaruh positif pada prestasi akademik 

melalui mediasi kreativitas. 

Berdasarkan penelitian Deta dan Widha (2013) menyatakan kreativitas 

lebih tinggi pada siswa cenderung diikuti oleh peningkatan capaian prestasi 

belajarnya, karena siswa kreatif lebih empatik, disiplin, dan tanggap dalam 

menyelesaikan tugas dan praktikum. Hasil penelitian tersebut dikuatkan 

penelitian Aslach et al. (2020) yang menyatakan bahwa kreativitas 

berpengaruh positif pada hasil belajar siswa. Selanjutnya, penelitian Saputra 

(2020) menyatakan kreativitas berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. 

Namun, hasil penelitian Salsabila dan Ramdhini (2020) menunjukkan 

kreativitas berpengaruh pada prestasi belajar namun tidak signifikan.  

Sehingga hipotesis keempat yang diajukan pada penelitian ini adalah: 

H4: Kreativitas berpengaruh terhadap prestasi belajar yang dimoderasi 

Artifcial Intelligence (AI)  
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2.3 Model Empirik 

Melalui analisis literatur yang mendalam dan sistematis, dapat dikemukakan bahwa 

prestasi belajar dipengaruhi oleh motivasi belajar dan kreativitas yang dimoderasi 

oleh penggunaan teknologi bernama Artificial Intelligene (AI). Maka, model 

empirik penelitiannya sebagai berikut: 

 
Gambar 2. 1 Model Empirik 
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BAB Ⅲ 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah explanatory dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

explanatory disebut juga penelitian kolerasional. Penelitian explanatory yaitu 

bentuk penelitian yang menganalisis keterhubungan antar variabel sekaligus 

menjelaskan faktor-faktor penyebab dari suatu peristiwa (Sari et al. 2022). Variabel 

tersebut adalah motivasi belajar, kreativitas, penggunaan Artificial Intelligence, dan 

prestasi belajar. 

 

3.2 Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasi 

Populasi yaitu kumpulan lengkap unsur didalam penelitian yang meliputi 

objek dan subjek penelitian yang memiliki ciri khas tertentu (Amin et al., 

2023). Populasi yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa Angkatan 2022 sampai 2024 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

Universitas Islam Sultan Agung dengan total 3.263 Mahasiswa dari enam 

jurusan. Rincian datanya adalah sebagai berikut:  
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Tabel 3. 1. Data Mahasiswa FEB Unissula Tahun 2022-2024 

 
 Sumber: (Universitas Islam Sultan Agung, 2025) 

 
 

3.2.2 Sampel 

Sampel yaitu sebagian dari populasi yang dijadikan sebagai sumber data 

utama dalam penelitian. Metode dalam menjaring responden dilakukan 

melalui teknik sampling. Teknik sampling sendiri merupakan metode untuk 

menentukan sampel dengan jumlah yang sesuai berdasarkan ukuran yang 

ditetapkan, mempertimbangkan karakteristik dan distribusi populasi, 

sehingga diperoleh sampel yang mewakili populasi secara akurat. (Suriani et 

al., 2023). Dalam penelitian ini, metode penentuan sampel menggunakan 

metode Non Probability Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel tidak 

dilakukan secara acak, melainkan berdasarkan kriteria tertentu (Subhaktiyasa, 

2024). Mengingat populasi dalam penelitian ini sudah diketahui jumlah 

pastinya yaitu 3.263 mahasiswa. Sehingga, penentuan jumlah sampel dalam 

penelitian ini menggunakan rumus Slovin (Imam Machali, 2021) yaitu:  

n =
𝑁

𝑁. 𝑑2 + 1
 

 Keterangan:  

 n = Jumlah sampel 

 N = Jumlah populasi 
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 d = Presisi / tingkat penyimpangan, disini adalah 10% (0,01) 

 Maka, berdasarkan rumus tersebut penentuan sampelnya sebagai berikut: 

 n =
𝑁

𝑁.𝑑2+1
=

3263

(3263).(0,01)+1
=  

3263

33,63
= 97,026465 dibulatkan menjadi 100  

        Sehingga, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

100 responden. Responden tersebut adalah 100 mahasiswa FEB UNISSULA 

Angkatan 2022 hingga 2024. 

 

3.3 Metode Pengumpulan data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan metode survei melalui 

kuesioner serta studi kepustakaan atau literatur. Teknik pengumpulan data 

kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara menyampaikan 

pertanyaan atau pernyataan kepada responden sebagai bahan penelitian 

(Rusliyawati et al. 2022). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

survei dengan menyebarkan kuesioner online melalui Google Form kepada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) UNISSULA angkatan 2022–2024 

dari semua program studi, tentunya yang sudah menggunakan teknologi AI, dengan 

total sampel yang dibutuhkan sebanyak 100 orang, berdasarkan hasil perhitungan 

rumus Slovin dari jumlah populasi 3.263 mahasiswa. Pemilihan Google Form 

dilakukan karena praktis, efisien, dan memudahkan pengolahan data. Untuk 

memastikan bahwa responden berasal dari seluruh prodi di FEB, saya menyertakan 

pertanyaan pada bagian awal kuesioner yang meminta responden mencantumkan 

program studi dan angkatan mereka, sehingga dapat dilakukan seleksi dan verifikasi 

jika terdapat data yang tidak sesuai kriteria. 
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Penyebaran kuesioner dilakukan melalui platform yang relevan bagi 

mahasiswa, seperti Instagram dan WhatsApp, baik melalui grup fakultas maupun 

jaringan pertemanan secara personal. Selain itu, peneliti juga melakukan 

penyebaran offline dengan mencetak QR Code dari link Google Form dan 

menempelkannya di area strategis kampus, seperti lobby utama FEB. Pendekatan 

langsung secara lisan (word of mouth) juga dilakukan kepada mahasiswa yang 

sedang berada di kampus sebagai penyampaian informasi pengisian kuesioner. 

Untuk mahasiswa program pascasarjana (S2 dan S3) yang mayoritas mengikuti 

perkuliahan secara online, peneliti akan menyertakan surat resmi penelitian dari 

fakultas dan bekerja sama dengan admin Tata Usaha untuk membagikan link 

kuesioner ke kontak mahasiswa terkait. Melalui strategi kombinasi online dan 

offline ini, diharapkan data dari seluruh program studi di FEB dapat terkumpul 

secara merata hingga mencapai target 100 responden yang sesuai kriteria penelitian. 

Sedangkan metode studi kepustakaan/ literatur merupakan pengumpulan data 

dari berbagai sumber informasi seperti buku, artikel ilmiah, hasil riset sebelumnya, 

hasil penelitian mahasiswa seperti skripsi, tesis, disertasi, sumber dari internet, dan 

sumber lain yang relevan untuk melakukan penelaahan secara kritis (Sayfullooh et 

al. 2023). 

3.3.1 Data Primer  

Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung dari pihak 

pertama yang dikenal sebagai responden, melalui kuisioner/ lisan dengan 

metode wawancara (Hikmawati, 2020). Dari penelitian ini, peneliti 

memperoleh data dan informasi secara langsung melalui kuisioner yang 
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diajukan kepada mahasiswa FEB UNISSULA angkatan 2022 hingga 2024. 

Kuisiner tersebut isinya meliputi motivasi belajar, kreativitas, penggunaan AI 

dan prestasi belajar.  

Proses pengumpulan data melalui angket dilakukan menggunakan skala 

interval, dengan aturan penilaian yang dijabarkan berikut ini:  

 
Tabel 3. 2 Nilai Kuesioner 

 

 

3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder atau dikenal dengan penelitian studi kepustakaan yaitu 

menggunakan bahan penelitian yang berasal dari sumber kedua secara 

research jurnal melalui sumber kepustakaan yang tervalidasi (Hikmawati, 

2020). Data sekunder penelitian ini diperoleh dari hasil penelitian jurnal 

terdahulu melalui google scholar dan data jumlah mahasiswa yang diperoleh 

dari admin UNISSULA yang diakses melalui SIM KEPEGAWAIAN 

UNISSULA (Universitas Islam Sultan Agung, 2025). 
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3.4 Variabel dan Indikator 

 
Tabel 3. 3 Variabel dan Indikator 

NO Definisi Operasonal Variabel Indikator Sumber 

1 

Motivasi belajar merupakan 

pendorong dari dalam diri individu 

yang berfungsi mengarahkan dan 

mendorongnya terlibat dalam proses 

pembelajaran guna meraih 

pengetahuan, pencapaian, dan hasil 

belajar yang maksimal. 

Sumber: Djaali (2007); Uno (2016) 

dan (Nurhayati et al. 2020)  

1. Minat belajar 

2. Adanya rasa 

keingintahuan 

3. Adanya dorongan 

untuk berprestasi 

(Vhalery et 

al. 2020) 

2 

Kreativitas adalah kemampuan 

individu dalam mewujudkan 

potensi diri dengan menciptakan 

sesuatu yang baru melalui proses 

pemecahan masalah, pengolahan 

informasi, dan penerapan berpikir 

kritis untuk menghasilkan ide atau 

karya. 

Sumber: Qorib et al. (2022) dan 

(Nurani et al. 2020) 

1. Fluency/ 

kelancaran 

berpikir,  

2. Freedom/ 

kebebasan berpikir,  

3. Originality/ 

keaslian. 

(Tri 

Agustiana et 

al. 2020) 

3 

Artificial Intelligence (AI) adalah 

pemaksimalan pengetahuan 

digital seseorang dalam 

menggunakan teknologi AI 

sebagai alat bantu atau media 

pembelajaran untuk meningkatkan 

efisiensi, efektivitas, dan kualitas 

proses belajar mengajar secara 

optimal. 

Sumber: Jiang et al. (2022) dan  

(Rochmawati et al. 2023) 

1. Pengetahuan 

tentang AI,  

2. Respon/ dukungan 

adanya AI, 

3. Intensitas 

penggunaan AI. 

(Iskandar et 

al. 2023) 

4 

Prestasi belajar yaitu hasil 

pencapaian seseorang melalui 

penilaian dalam jangka waktu 

tertentu setelah proses 

pembelajaran, sebagai tolok ukur 

kinerja dalam proses pembelajaran. 

Sumber: Saparwadi (2021); 

Waritsman (2020); dan (Yulianti et 

al. 2019) 

1. Kognitif 

2. Afektif 

3. Psikomotorik 

4. IPK  

 

Pratiwi dan 

Meilani 

(2018); 

Syamsuriana 

et al. (2022); 

dan 

(Wahyuntini 

dan Endarti, 

2021) 
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3.5 Uji Instrumen 

Pada penelitian ini teknik analisis mengggunakan SPSS 27 untuk menguji 

hubungan antara variabel dependent dan independent. 

3.5.1 Uji Validitas Dan Uji Reabilitas 

3.5.1.1 Uji Validitas 

Uji validitas merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur sah 

atau tidaknya suatu kuisioner, pertanyaan, maupun pernyataan dalam 

suatu penelitian, namun terkecuali untuk data sekunder yang tidak 

memerlukan uji validitas. Kriteria uji validitas yaitu membandingkan 

nilai r hitung dengan nilai r tabel, lalu nilai r ini menjadi tolak ukur valid 

pertanyaan yang digunakan dalam penelitian. Jika r hitung > r table, 

maka instrument peneitian dikatakan valid, sebaliknya jika r hitung < r 

table maka instrument penelitian tersebut invalid (Darma, 2021). 

3.5.1.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan uji untuk mengetahui dan mengukur variabel 

melalui pertanyaan ataupun pernyataan dalam penelitian. Uji 

reliabilitas dilaksanakan dengan membandingkan nilai cronbach’s 

alpha dengan taraf signifikansi 0,5 ; 0,6; hingga 0,7 sesuai kebutuhan 

penelitian. Apabila nilai 𝑎 lebih dari tingkat signifikansi yang 

ditentukan maka realibel, sebaliknya bila nilai 𝑎 kurang dari tingkat 

signifikansi maka tidak realibel. Pengujian reabilitas dilakukan 

menggunakan alat SPSS (Darma, 2021). 
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3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yaitu kondisi yang harus dipenuhi pada model regresi OLS 

(Ordinary Least Squares) agar model dianggap valid sebagai alat prediksi. 

OLS dibagi menjadi dua yaitu regresi linear sederhana dan regresi linear 

berganda (Aditiya et al. 2023). Asumsi klasik meliputi beberapa pengujian 

diantaranya, uji normalitas, uji multikolonieritas, dan uji heteroskedastisitas 

(Ratnawati et al. 2021). 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel dependen 

dan independen dalam model regresi memiliki sebaran data yang 

normal. Suatu model regresi dikatakan baik apabila data yang 

digunakan berdistribusi normal atau setidaknya mendekati normal. 

Cara pengujiannya dilakukan sebagai berikut: 

1) Analisis grafik, yaitu membandingkan data observasi dengan 

distribusi yang mendekati distribusi normal. 

2) Analisis statistik, apabila signifikansi > 0,05 maka distribusi 

datanya normal (Ratnawati et al. 2021). 

3.5.2.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolonieritas digunakan untuk menguji apakah terdapat korelasi 

yang tinggi antar variabel bebas, bila saling berkorelasi maka variabel 

tersebut tidak orthogonal atau sama dengan nol. Cara mendeteksi 

adanya kolerasinya dengan cara, sebagai berikut: 

1) Nilai R2 yang dihasilkan tinggi. 
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2) Analisis matrik korelasi antar variabel bebas (umumnya diatas 0,90) 

3) Melihat nilai tolerance dan lawan/ VIF (Variance Inflation Faktor)  

(Ratnawati et al. 2021) 

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini digunakan untuk menguji apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain, apabila variance berbeda maka terjadi heteroskedastisitas. 

Sebaliknya jika diuji dan hasilnya variance adalah sama, maka terjadi 

homoskedastisitas. Cara mendeteksi uji ini dengan cara sebagai berikut: 

1) Melihat grafik flot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) 

dengan residualnya (SRESID). 

2) Uji park 

3) Uji glejser 

4) Uji white (Ratnawati et al. 2021) 

 

3.6 Analisis Data 

3.6.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran kecenderungan 

jawaban responden terhadap setiap variabel penelitian. Pengukuran 

dilakukan dengan menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1-5, di 

mana skor 1 menunjukkan penilaian terendah dan skor 5 menunjukkan 

penilaian tertinggi. Nilai rata-rata dari setiap indikator kemudian 

diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 
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Untuk menentukan batasan setiap kategori, digunakan rumus interval 

sebagai berikut: 

Intelval = skor tertinggi – skor terendah 

  Jumlah kategori 

 

Interval = 5 - 1 = 1,33 

        3 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh interval sebesar 1,33. Dengan 

demikian, nilai rata-rata antara 1,00 hingga 2,33 termasuk kategori rendah, 

nilai 2,34 hingga 3,67 termasuk kategori sedang, dan nilai 3,68 hingga 5,00 

termasuk kategori tinggi (Alkharusi, 2022). 

 

3.6.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linear berganda merupakan perluasan dari regresi sederhana, 

dimana terdapat satu variabel terikat (dependent) dan lebih dari satu variable 

bebas (independent). Persamaan regresinya dirumuskan sebagai berikut: 

Y = b1 X1+ b2 X2 .+e 

Keterangan : 

Y = Prestasi Belajar  

b = koefisien 

X1 = Motivasi Belajar 

X2 = Kreativitas 

e = error dari observasi (Ratnawati et al. 2021) 
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3.6.3 Uji Hipotesis 

3.6.3.1 Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel bebas X1 

dan X2 secara parsial/ individu, atau pengujian parsial regresi (b1 dan 

b2) terhadap variabel terikat yaitu Y. Hasilnya adalah sebagai berikut : 

1) H0: b1 = 0, maka tidak ada pengaruh signifikan variabel X (variabel 

bebas) terhadap variabel Y (variabel terikat). 

2) Ha: b ≠ 0, maka terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), 

3) Taraf signifikansi atau tingkat kesalahannya adalah (a): 0,05 dan 

n=100 (Ratnawati et al. 2021) 

 

3.6.3.2 Uji F (Uji Model) 

Pengujian model penelitian ini menggunakan Uji F (F Test). Uji F 

merupakan pengujian signifikansi koefisien regresi variabel bebas X1 

dan X2 secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Y). 

1) H0: variabel bebas X1, X2 dan X3 diduga bersama-sama tidak 

berpengaruh pada variabel terikat (Y) 

2) Ha: Variabel bebas X1, X2, dan X3 diduga bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y) 

3) Taraf signifikansinya 0,05 dan jumlah samplenya (n) = 100  

(Ratnawati et al. 2021) 
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3.6.3.3 Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk memprediksi dan 

mengetahui tingkat kontribusi pengaruh variabel bebas (X) secara 

stimulan terhadap variabel terikat (Y). Hasil uji koefisien determinasi 

dapat dilihat pada output SPSS yaitu R Square atau R2. Semakin besar 

nilai dari R Square, maka tingkat pengaruh variabel bebas yang 

stimulan berpengaruh terhadap variabel X. Model variasi variabel yang 

dijelaskan dikuatkan akan pengujian ini. Sebaliknya, semakin rendah 

nilai R2 maka rendah tingkat pengaruh variabel bebasnya secara 

bersama-sama terhadap variabel Y. Hal ini menunjukkan model yang 

lemah menerangkan variasi variabel terikat sebab nilai R Square jauh 

dari nilai 1 (Zulkarnain dan Ningrum, 2020) 

 

3.6.3.4 Uji Regresi Moderasi atau Moderated Regression Analysis  

Analisis Regresi Moderasi (Moderated Regression Analysis/MRA) atau 

yang dikenal juga sebagai uji regresi moderasi merupakan aplikasi 

khusus dari regresi linear berganda, di mana dalam model regresinya 

terdapat komponen interaksi, yaitu hasil perkalian antara dua atau lebih 

variabel independen (Liana, 2009). 

Rumus persamaannya sebagai berikut: 

Y = b1 X1 + b2X2 + b3 X1X22 + e 

 Variabel hasil perkalian antara X1 dan X2 disebut sebagai variabel 

moderasi karena mencerminkan peran variabel X2 dalam memoderasi 
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hubungan antara X1 dan Y. Sementara itu, variabel X1 dan X2 sendiri 

menunjukkan pengaruh langsung masing-masing terhadap variabel Y 

(Liana, 2009). 

Hipotesis: 

1. X1 berpengaruh langsung terhadap Y 

2. X2 berpengaruh langsung terhadap Y 

3. X1 berpengaruh terhadap Y dimoderasi X3 

4. X2 berpengaruh terhadap Y dimoderasi X3 

Model matematis hubungan antar variabelnya sebagai berikut: 

Y = b1X1 + b3X3 + b5 X1X3 + e1 

Y = b2X2 + b4X3 + b6 X2X3 + e2 

 Jika X3 adalah variabel moderating, maka koefisien b5 dan b6 harus 

signifikan pada 𝑎 atau tingkat signifikansi (Liana, 2009).
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BAB ⅠV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Responden 

Responden dalam penelitian ini merupakan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Islam Sultan Agung (FEB Unissula). Pemilihan mahasiswa FEB 

sebagai responden didasarkan pada pertimbangan bahwa mereka merupakan 

kelompok akademik yang aktif mengikuti perkembangan teknologi, memiliki 

variasi tingkat motivasi belajar, kreativitas, serta sudah menggunakan Artificial 

Intelligence (AI) dalam proses pembelajaran saat kuliah. Dengan demikian, mereka 

dianggap relevan untuk menjawab tujuan penelitian ini yang berjudul “Pengaruh 

Motivasi Belajar dan Kreativitas terhadap Prestasi Belajar yang Dimoderasi 

Artificial Intelligence (AI) Pada Mahasiswa FEB Unissula.” 

 Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara digital 

menggunakan platfrom bernama Google Form. Cara ini dipilih karena dinilai lebih 

praktis, efisien, dan memudahkan responden dalam mengisi kuesioner kapan pun 

dan di mana pun. Jumlah kuesioner yang disebarkan sebanyak 100 eksemplar dan 

seluruhnya kembali dengan lengkap, sehingga jumlah sampel yang dapat diolah 

adalah 100 responden. Jumlah ini sudah memenuhi ketentuan minimum sampel 

dalam penelitian kuantitatif ini, dimana sudah dihitung menggunakan rumus Slovin 

dari seluruh populasi mahasiswa Angkatan 2022 sampai 2024 dan didapatkan 

sampel 100 responden, sehingga hal ini dapat dianggap representatif untuk menarik 

kesimpulan penelitian. 

 Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, peneliti terlebih dahulu melakukan 
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screening untuk memastikan bahwa seluruh responden yang mengisi kuesioner 

benar-benar merupakan mahasiswa FEB UNISSULA sesuai dengan kriteria 

penelitian. Hasil screening menunjukkan bahwa seluruh responden (100%) 

merupakan mahasiswa FEB UNISSULA. Dengan demikian, data yang diperoleh 

dapat dinyatakan sesuai dan layak untuk diolah lebih lanjut. 

 Responden penelitian ini terdiri dari berbagai latar belakang yang 

mencerminkan kondisi nyata mahasiswa FEB UNISSULA, baik dari segi jenis 

kelamin, program studi, maupun angkatan. Keberagaman tersebut memberikan 

gambaran yang lebih objektif mengenai karakteristik mahasiswa yang menjadi 

fokus penelitian. Selanjutnya, distribusi responden secara lebih rinci beserta 

visualisasinya disajikan pada bagian berikut ini: 

4.1.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel berikut ini menyajikan hasil analisis deskriptif mengenai distribusi 

responden berdasarkan jenis kelamin yang telah diolah peneliti 

menggunakan program SPSS versi 27: 

Tabel 4. 1 Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin F Persentase % 

Laki-laki 24 24% 

Perempuan 76 76% 

Total  100 100% 

             Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

 Berdasarkan tabel di atas, mayoritas responden penelitian ini adalah 

perempuan sebanyak 76 orang (76%), sedangkan responden berjenis 

kelamin laki-laki berjumlah 24 orang (24%). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa perempuan FEB UNISSULA lebih dominan 
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dalam pengisian kuesioner penelitian ini. 

4.1.2 Responden Berdasarkan Program Studi 

Distribusi responden berdasakan program studi dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4. 2 Program Studi 

Program Studi Jenjang F Total 

Manajemen 

S1 78 

81 S2 3 

S3 0 

Akuntansi 

D3 3 

19 S1 11 

S2 5 

Total Responden 100 100 

 Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

 Berdasarkan Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Program 

Studi, dapat diketahui bahwa jumlah responden dari Program Studi 

Manajemen mencapai 81 orang atau 81% dari total responden. Angka ini 

menjadikan Program Studi Manajemen sebagai penyumbang responden 

terbanyak dalam penelitian ini, disusul oleh Program Studi Akuntansi. Dari 

total responden Program Studi Manajemen tersebut, sebanyak 78 responden 

(78%) berasal dari jenjang S1, 3 responden (3%) dari jenjang S2, dan tidak 

terdapat responden (0%) dari jenjang S3. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden dalam penelitian ini merupakan mahasiswa S1 

Manajemen. 

 Sementara itu, responden dari Program Studi Akuntansi berjumlah 

19 orang atau sekitar 19% dari total responden. Jika dirinci, terdapat 3 

responden (3%) dari jenjang D3, 11 responden (11%) dari jenjang S1, dan 
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5 responden (5%) dari jenjang S2. 

 Dominasi responden dari S1 Manajemen disebabkan oleh beberapa 

faktor. Berdasarkan data pada Tabel 3.1, jumlah mahasiswa aktif di Program 

Studi S1 Manajemen memang lebih besar dibandingkan dengan jumlah 

mahasiswa di program studi lainnya. Selain itu, mahasiswa S1 umumnya 

menjalani perkuliahan secara luring (tatap muka), sehingga proses 

penyebaran dan pengisian kuesioner dapat dilakukan dengan lebih mudah 

dan efisien oleh peneliti. Sebaliknya, mahasiswa pada jenjang S2 dan S3 

sebagian besar melaksanakan perkuliahan secara daring (online), sehingga 

peluang mereka untuk berpartisipasi dalam pengisian kuesioner menjadi 

lebih rendah. Di sisi lain, meskipun mahasiswa D3 Akuntansi juga 

melaksanakan perkuliahan secara luring, jumlah mahasiswa aktif pada 

jenjang tersebut relatif paling sedikit dibandingkan program studi lainnya. 

Hal ini menyebabkan partisipasi dari mahasiswa D3 Akuntansi juga rendah 

dalam penelitian ini.   

 Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa tingginya jumlah 

responden dari Program Studi Manajemen, terutama pada jenjang S1 

disebabkan oleh banyaknya populasi mahasiswa aktif serta kemudahan 

akses pengisian kuesioner secara langsung (luring). Sebaliknya, rendahnya 

partisipasi dari mahasiswa program studi akuntansi dipengaruhi oleh jumlah 

mahasiswanya yang lebih sedikit dari prodi manajemen, kemudian pada 

jenjang S2 dan S3 yang sebagian dengan sistem perkuliahan daring, serta 

mahasiswa D3 Akuntansi dengan jumlah mahasiswa yang paling sedikit 



39 

 

daripada keseluruhan jenjang dan prodi. 

4.1.3 Responden Berdasarkan Angkatan 

Untuk mengetahui sebaran responden berdasarkan tahun angkatan, dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 3 Angkatan 

Angkatan F Persentase % 

2022 76 76% 

2023 14 14% 

2024 10 10% 

Total 100 100% 

  Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

 Berdasarkan tabel di atas,dapat dianalisis bahwa sebagian besar 

responden berasal dari angkatan 2022 yaitu sebanyak 76 orang (76%). Pada 

angkatan tersebut mahasiswa di tahun 2025 atau saat ini sudah memasuki 

semester 6. Artinya, mayoritas mahasiswa yang mengisi kuesioner adalah 

mahasiswa yang sudah menempuh perkuliahan yang matang dan mendekati 

tahap akhir, sehingga mereka memiliki pengalaman belajar yang lebih 

banyak dan sudah terbiasa menggunakan teknologi Artificial Intelligence 

(AI) yang biasa dimanfaatkan untuk searching jurnal, mencari materi dan 

semua informasi yang berkaitan dengan proses perkuliahan. Sehingga 

mayoritas responden ini memenuhi syarat dan kriteria. 

 Selanjutnya, pada urutan kedua yaitu responden dari angkatan 2023 

berjumlah 14 orang (14%). Mahasiswa angkatan ini termasuk mahasiswa 

menengah karena sudah menempuh kurng lebih 4 semester di tahun 2025. 

Mereka juga termasuk mahasiswa yang cukup aktif menggunakan AI dalam 

perkuliahan untuk mencari informasi, sumber materi atau bahan presentasi. 
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Kehadiran mereka dalam penelitian ini tetap penting karena memberikan 

gambaran tentang motivasi, kreativitas, serta pemanfaatan teknologi di 

kalangan mahasiswa tahun menengah. Sementara itu, angkatan 2024 hanya 

berjumlah 10 orang (10%). Jumlah yang sedikit ini wajar, karena mahasiswa 

angkatan tersebut baru saja memulai perkuliahan sehingga mungkin belum 

terlalu intens menggunakan teknologi AI dan masih terbatas keterlibatannya 

dalam kegiatan penelitian. Namun, kontribusinya tetap dibutuhkan untuk 

melengkapi keragaraman sampel dalam penelitian ini. 

 Secara keseluruhan, distribusi responden berdasarkan angkatan 

menunjukkan adanya keberagaman. Mayoritas mahasiswa berasal dari 

angkatan 2022 yang sudah lebih berpengalaman di perkuliahan dan 

memenuhi syarat sebagai responden, namun tetap ada kontribusi dari 

mahasiswa angkatan 2023 dan 2024 yang memberikan sudut pandang 

berbeda. Hal ini menjadikan data penelitian lebih beragam dan representatif. 

 

4.2 Deskripsi Variabel 

Deskripsi variabel digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai 

kondisi masing-masing variabel penelitian berdasarkan jawaban responden dari 

kuesioner yang telah disebarkan kepada 100 mahasiswa FEB UNISSULA. Variabel 

penelitian terdiri dari motivasi belajar (X1), kreativitas (X2), Artificial 

Intelligence/AI (X3), dan prestasi belajar (Y). Berikut penjelasan dari tiap deskripsi 

variabelnya: 
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4.2.1 Deskripsi Variabel Motivasi Belajar (X1) 

Motivasi belajar dapat diukur melalui tiga indikator, yaitu minat belajar 

(X1.1), adanya rasa keingintahuan (X1.2), dan adanya dorongan untuk 

berprestasi (X1.3).  

 
Tabel 4. 4 Distribusi Responden Berdasarkan Indikator Motivasi Belajar 

Item 
STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) 

Mean  Ket 
F % F % F % F % F % 

X1.1 0 0.0 2 0.04 13 0.39 47 1.88 38 1.90 4.21 Tinggi  

X1.2 0 0.0 1 0.02 8 0.24 45 1.80 46 2.30 4.36 Tinggi  

X1.3 0 0.0 1 0.02 14 0.42 47 1.88 38 1.90 4.22 Tinggi  

X1 Motivasi Belajar 4.26 Tinggi  

  Sumber: Data primer yang diolah, 2025  

 

 Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, hasil analisis menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata keseluruhan variabel motivasi belajar (X1) adalah 4,26 yang 

termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa secara 

umum mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) memiliki tingkat 

motivasi belajar yang sangat baik dalam menjalani kegiatan akademik. Dari 

ketiga indikator yang diukur, indikator dengan nilai mean tertinggi adalah 

adanya rasa keingintahuan (X1.2) dengan rata-rata sebesar 4,36. Hal ini 

berarti sebagian besar mahasiswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 

terhadap materi perkuliahan dan hal baru yang mendukung proses belajar 

mereka. Rasa ingin tahu yang kuat mencerminkan sikap aktif dan antusias 

mahasiswa dalam menggali pengetahuan lebih dalam selama kegiatan 

akademik. 

 Selanjutnya, indikator adanya dorongan untuk berprestasi (X1.3) 

menempati posisi kedua dengan nilai rata-rata 4,22, yang menunjukkan 
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bahwa mahasiswa memiliki motivasi cukup tinggi untuk mencapai prestasi 

akademik yang baik dan berusaha menunjukkan kemampuan terbaiknya. 

 Sementara itu, indikator dengan nilai mean terendah adalah minat 

belajar (X1.1) dengan rata-rata 4,21. Meskipun nilainya masih berada dalam 

kategori tinggi, namun dibandingkan dua indikator lainnya, aspek minat 

belajar perlu lebih ditingkatkan. Upaya peningkatan dapat dilakukan 

melalui penerapan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik 

agar mahasiswa semakin termotivasi untuk aktif mengikuti proses 

pembelajaran. 

 Secara keseluruhan, ketiga indikator menunjukkan tingkat motivasi 

belajar yang tinggi, dengan nilai rata-rata keseluruhan yang juga berada 

pada kategori tinggi. Hal ini menegaskan bahwa mahasiswa FEB Unissula 

memiliki motivasi belajar yang kuat dalam mendukung keberhasilan 

akademiknya. Namun, perhatian lebih dapat difokuskan pada peningkatan 

minat belajar mahasiswa agar motivasi belajar secara keseluruhan dapat 

semakin optimal dan berkontribusi lebih besar terhadap prestasi belajar 

mereka. 

 

4.2.2 Deskripsi Variabel Kreativitas (X2) 

Variabel kreativitas dalam penelitian ini diukur melalui tiga indikator, yaitu 

fluency (X2.1), freedom (X2.2), dan originality (X2.3). Ketiga indikator 

tersebut mencerminkan kelancaran berpikir, kebebasan dalam 

mengemukakan ide, serta kemampuan mahasiswa dalam menghasilkan 
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gagasan yang orisinal.  

 
Tabel 4. 5 Distribusi Responden Berdasarkan Indikator Kreativitas 

Item 
STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) 

Mean Ket. 
F % F % F % F % F % 

X2.1 0 0.0 3 0.06 35 1.05 47 1.88 15 0.75 3.74 Tinggi 

X2.2 0 0.0 2 0.04 22 0.66 51 2.04 25 1.25 3.99 Tinggi 

X2.3 0 0.0 2 0.04 40 1.20 41 1.64 17 0.85 3.73 Tinggi 

X2 Kreativitas 3.82 Tinggi 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

 Berdasarkan tabel 4.5 di atas, hasil analisis menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata keseluruhan variabel kreativitas (X2) sebesar 3,82, yang 

termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa secara 

umum mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) memiliki tingkat 

kreativitas yang baik dalam proses pembelajaran. Mahasiswa mampu 

menampilkan kelancaran berpikir, kebebasan dalam menyampaikan ide, 

serta kemampuan menciptakan gagasan baru yang mendukung kegiatan 

akademik dan pengembangan diri mereka. 

 Indikator dengan nilai rata-rata tertinggi pada variabel kreativitas 

adalah freedom (X2.2) dengan mean sebesar 3,99. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa merasa bebas dalam 

mengemukakan pendapat, berani mengekspresikan ide, dan tidak ragu 

untuk memberikan solusi kreatif dalam kegiatan akademik. Kebebasan 

berpikir ini menjadi modal penting dalam mendukung proses pembelajaran 

yang inovatif. 

 Selanjutnya, indikator fluency (X2.1) memiliki mean sebesar 3,74 

yang menempati indikator terbesar kedua pada kreativitas setelah indikator 
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freedom. Sedangkan, indikator originality (X2.3) menempati posisi 

terendah dengan mean sebesar 3,73. Meskipun kedua indikator tersebut 

masih termasuk dalam kategori baik dan nilainya tidak jauh signifikan, hasil 

ini menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam menghasilkan ide-

ide baru yang orisinal perlu mendapatkan perhatian lebih. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat kreativitas 

mahasiswa secara keseluruhan tergolong tinggi, terutama dalam indikator 

kebebasan berpikir. Namun, agar kreativitas dapat berkembang secara 

optimal, perlu adanya dorongan lebih lanjut untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir orisinal. Hal ini dapat dilakukan melalui penerapan 

metode pembelajaran berbasis presentasi, studi kasus, atau forum grub 

discussions (fgd) yang men-chalenge mahasiswa untuk menciptakan 

gagasan baru dan inovatif. 

 

4.2.3 Deskripsi Variabel Penggunaan Artificial Intelligence (X3) 

Artificial Intelligence (AI) dalam penelitian ini berperan sebagai variabel 

moderasi (X3), yaitu faktor yang dapat memperkuat atau justru melemahkan 

hubungan antara motivasi belajar (X1) dan kreativitas (X2) terhadap 

prestasi belajar (Y). Variabel penggunaan AI diukur menggunakan tiga 

indikator, yaitu pengetahuan tentang AI (X3.1), respon atau dukungan 

adanya AI (X3.2), dan intensitas penggunaan AI (X3.3). Dengan demikian, 

deskripsi variabel ini tidak hanya memberikan gambaran umum mengenai 

pemahaman, sikap, dan penggunaan AI oleh mahasiswa, tetapi juga 
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menekankan potensi perannya dalam memperkuat maupun melemahkan 

hubungan antarvariabel utama penelitian.  

                 Tabel 4. 6 Distribusi Responden Berdasarkan Indikator Penggunaan Artificial Intelligence 

Item 
STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) 

Mean 
Ket. 

F % F % F % F % F % 

X3.1 0 0.0 2 0.04 22 0.66 50 2.0 26 1.30 4.00 Tinggi 

X3.2 0 0.0 3 0.03 21 0.63 37 1.48 39 1.95 4.12 Tinggi 

X3.3 1 0.01 7 0.07 22 0.66 38 1.52 32 1.60 3.93 Tinggi 

X3 Penggunaan Artificial Intelligence 4.01 Tinggi 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

 Berdasarkan tabel 4.6 di atas, hasil analisis menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata keseluruhan variabel penggunaan Artificial Intelligence (X3) 

sebesar 4,01, yang termasuk dalam kategori tinggi. Nilai ini menunjukkan 

bahwa secara umum mahasiswa FEB Unissula memiliki tingkat 

pengetahuan, sikap, dan penerapan AI yang baik dalam mendukung kegiatan 

akademik. Mahasiswa menunjukkan kesiapan dan penerimaan positif 

terhadap perkembangan teknologi, khususnya dalam memanfaatkan AI 

sebagai alat bantu pembelajaran yang efisien dan inovatif. 

 Indikator dengan rata-rata tertinggi pada variabel penggunaan AI 

adalah respon atau dukungan adanya AI (X3.2) dengan nilai mean sebesar 

4,12. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki 

sikap positif terhadap penerapan AI, baik dalam mendukung kegiatan 

akademik maupun dalam membantu efisiensi belajar. Dukungan ini 

mencerminkan adanya keterbukaan mahasiswa pada inovasi teknologi yang 

semakin berkembang di dunia pendidikan. 

 Selanjutnya, indikator pengetahuan tentang AI (X3.1) memperoleh 
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nilai rata-rata 4,00, yang menunjukkan bahwa mahasiswa telah memiliki 

pemahaman yang cukup baik mengenai konsep, fungsi, dan manfaat AI. Hal 

ini menunjukkan bahwa mahasiswa sudah mulai mengenal teknologi 

kecerdasan buatan dan memahami bagaimana penggunaannya dapat 

menunjang proses pembelajaran. 

 Adapun indikator dengan nilai rata-rata terendah adalah intensitas 

penggunaan AI (X3.3) dengan mean 3,93. Meskipun masih tergolong tinggi, 

hasil ini menandakan bahwa tingkat pemanfaatan AI oleh mahasiswa dalam 

kegiatan belajar belum optimal. Rendahnya nilai ini bisa disebabkan oleh 

keterbatasan akses terhadap platform berbasis AI, kurangnya pelatihan 

penggunaan, atau belum terbiasanya mahasiswa mengintegrasikan 

teknologi AI secara rutin dalam aktivitas akademik. 

 Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa tingkat penggunaan 

Artificial Intelligence oleh mahasiswa tergolong tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa FEB UNISSULA telah memiliki 

pemahaman dan penerimaan yang baik terhadap penggunaan AI dalam 

konteks pembelajaran. Namun, agar pemanfaatan AI dapat memberikan 

dampak maksimal terhadap peningkatan motivasi dan kreativitas belajar, 

perlu adanya peningkatan pada aspek intensitas penggunaan AI. Upaya 

tersebut dapat dilakukan melalui pelatihan penggunaan AI, integrasi AI 

dalam tugas-tugas perkuliahan, maupun pendampingan akademik berbasis 

teknologi agar mahasiswa lebih terbiasa menggunakan AI secara produktif 

dan bertanggung jawab. 
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4.2.4 Deskripsi Variabel Prestasi Belajar (Y) 

Prestasi belajar merupakan variabel terikat dalam penelitian ini, yang 

dipengaruhi oleh motivasi belajar (X1) dan kreativitas (X2), dengan 

Artificial Intelligence (X3) sebagai moderator. Variabel prestasi belajar ini 

diukur melalui empat indikator, yaitu kognitif (Y.1), afektif (Y.2), 

psikomotorik (Y.3), dan indeks prestasi kumulatif atau IPK (Y.4). Berikut 

disajikan hasil distribusi jawaban responden berdasarkan indikator variabel 

prestasi belajar, pada tabel 4.7: 

                Tabel 4. 7 Distribusi Responden Berdasarkan Indikator Prestasi Belajar 

Item 
STS TS N S SS 

Mean  Ket. 
F % F % F % F % F % 

Y.1 0 0.0 0 0.0 30 0.90 52 2.08 18 0.90 3.88 Tinggi 

Y.2 0 0.0 0 0.0 33 0.99 48 1.92 19 0.95 3.86 Tinggi 

Y.3 0 0.0 6 0.12 37 1.11 37 1.48 20 1.00 3.71 Tinggi 

Y.4 0 0.0 1 0.02 31 0.93 47 1.88 21 1.05 3.88 Tinggi 

Y Prestasi Belajar 3.83 Tinggi 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

 Berdasarkan Tabel 4.7, dapat diketahui bahwa secara keseluruhan 

nilai rata-rata prestasi belajar mahasiswa sebesar 3,83 yang termasuk dalam 

kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Islam Sultan Agung memiliki tingkat capaian 

akademik yang baik secara umum, baik dari segi pengetahuan, sikap, 

maupun keterampilan. Indikator dengan rata-rata tertinggi terdapat pada 

kognitif (Y.1) dan indeks prestasi kumulatif atau IPK (Y.4), masing-masing 

dengan nilai mean sebesar 3,88. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

mahasiswa memiliki kemampuan akademik yang baik dalam memahami 
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materi perkuliahan dan mampu menjaga stabilitas nilai akademik mereka. 

Dengan demikian, secara umum mahasiswa sudah memiliki penguasaan 

pengetahuan dan hasil belajar yang tergolong tinggi. 

 Selanjutnya, indikator afektif (Y.2) menempati posisi kedua dengan 

nilai rata-rata 3,86. Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa 

menunjukkan sikap positif dalam proses pembelajaran, seperti memiliki 

tanggung jawab, kedisiplinan, dan dorongan untuk berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan akademik. Hal ini memperlihatkan bahwa dari sisi sikap dan 

perilaku belajar, mahasiswa telah memiliki kesungguhan yang baik dalam 

menjalani aktivitas perkuliahan. 

 Sementara itu, indikator dengan nilai rata-rata terendah adalah 

psikomotorik (Y.3) dengan mean 3,71. Nilai ini menunjukkan bahwa 

kemampuan mahasiswa dalam aspek keterampilan praktis atau penerapan 

teori ke dalam praktik nyata masih perlu ditingkatkan. Kondisi ini 

kemungkinan disebabkan oleh terbatasnya kesempatan mahasiswa untuk 

melakukan kegiatan praktik langsung atau karena metode pembelajaran 

yang cenderung berfokus pada teori dibandingkan pada penerapan. 

 Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa prestasi 

belajar mahasiswa tergolong tinggi, dengan kekuatan utama terletak pada 

kemampuan kognitif dan capaian IPK. Namun, agar capaian prestasi belajar 

menjadi lebih komprehensif dan merata, diperlukan peningkatan pada aspek 

psikomotorik melalui penerapan model pembelajaran yang lebih aplikatif, 

seperti kegiatan berbasis proyek, simulasi lapangan, atau praktik langsung 
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yang dapat mengasah keterampilan mahasiswa secara nyata. 

4.3 Analisis Data 

4.3.1 Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk menilai sejauh mana instrumen penelitian 

mampu mengukur variabel yang dimaksud. Pada penelitian ini, uji validitas 

dilakukan dengan menggunakan korelasi Pearson Product Moment 

menggunakan SPSS, antara setiap butir pertanyaan dengan skor total 

variabel. Instrumen penelitian terdiri dari 13 butir pertanyaan yang 

mewakili masing-masing indikator, yaitu 3 pertanyaan untuk variabel 

Motivasi Belajar (X1), 3 pertanyaan untuk variabel Kreativitas (X2), 3 

pertanyaan untuk variabel Artificial Intelligence (X3) sebagai variabel 

moderasi, serta 4 pertanyaan untuk variabel Prestasi Belajar (Y). Instrumen 

diisi oleh 100 responden, dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05), 

sehingga diperoleh nilai r tabel = 0,195. 

Tabel 4. 8 Tabel Hasil Uji Validitas  

Variabel Item 
r 

hitung 

r 

tabel 
Keterangan 

Motivasi 

belajar (X1) 

Minat belajar 0,877 0,195 Valid 

Adanya rasa 

keingintahuan 
0,843 0,195 Valid 

Adanya dorongan untuk 

berprestasi 
0,814 0,195 Valid 

Kreativitas 

(X2) 

Fluency/ kelancaran 

berpikir 
0,843 0,195 Valid 

Freedom/ kebebasan 

berpikir 
0,782 0,195 Valid 

Originality/ keaslian 0,785 0,195 Valid 

Artificial 

Intelligence 

/AI (X3) 

Pengetahuan tentang AI 0,843 0,195 Valid 

Respon/ dukungan 

adanya AI 
0,782 0,195 Valid 



50 

 

Intensitas penggunaan 

AI 
0,785 0,195 Valid 

Prestasi 

Belajar (Y) 

Kognitif  0,781 0,195 Valid 

Afektif  0,840 0,195 Valid 

Psikomotorik  0,805 0,195 Valid 

Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) 
0,772 0,195 Valid 

      Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

 Berdasarkan hasil uji validitas dengan SPSS 27, seluruh nilai 

korelasi (r hitung) dari setiap item lebih besar dari r tabel (0,195) dengan 

nilai signifikansi (p = 0,000) yang artinya di bawah 0,05. Dengan demikian, 

seluruh butir pertanyaan dalam instrumen penelitian ini dinyatakan valid 

karena nilai r hitung lebih besar daripada r tabel (0,195), dan nilai 

signifikansinya dibawah taraf signifikansi 5%. Oleh karena itu, instrumen 

penelitian yang digunakan telah memenuhi syarat validitas dan dapat 

dijadikan alat pengumpul data. Butir-butir yang dinyatakan valid tersebut 

selanjutnya digunakan untuk analisis lebih lanjut agar hasil penelitian akurat 

dan dapat dipercaya.  

4.3.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui dan mengukur variabel melalui 

pertanyaan dalam penelitian dengan membandingkan nilai Cronbach’s 

Alpha dengan taraf signifikansi penelitian. Suatu instrumen dikatakan 

reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 (Darma, 2021). 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan koefisien 

Cronbach’s Alpha yang dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,60.  
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Tabel 4. 9 Tabel Hasil Uji Reabilitas 

No Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

1. Motivasi Belajar 0,799 Reliabel 

2. Kreativitas 0,725 Reliabel  

3. Artificial Intelligence (AI) 0,675 Reliabel 

4. Prestasi Belajar 0,808 Reliabel 

  Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

 Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.9, seluruh variabel 

penelitian menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60, sehingga 

dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam analisis selanjutnya. Nilai 

tertinggi terdapat pada prestasi belajar (0,808), diikuti motivasi belajar 

(0,799), kreativitas (0,725), dan AI (0,675). Hal ini menunjukkan bahwa 

seluruh instrumen pertanyaan dalam kuesioner konsisten dalam mengukur 

setiap konstruk variabel yang diteliti. Dengan demikian, alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat dipercaya dan memberikan hasil yang 

stabil apabila dilakukan pengukuran ulang dalam kondisi serupa. 

 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan model regresi yang digunakan 

tepat, valid, dan dapat dipercaya. Pengujian ini menjadi syarat utama sebelum 

analisis regresi berganda, guna memastikan data memenuhi asumsi dasar seperti 

normalitas, tidak terjadi multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi, 

sehingga hasil analisis yang diperoleh akurat dan konsisten. 
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4.4.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk memastikan data pada variabel dependen 

dan independen berdistribusi normal. Model regresi dinilai layak jika data 

berdistribusi normal atau mendekatinya, dengan kriteria nilai signifikansi > 

0,05 (Ratnawati et al., 2021). 

Tabel 4. 10 Tabel Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 1.55655236 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .064 

Positive .055 

Negative -.064 

Test Statistic .064 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo 

Sig. (2-

tailed)e 

Sig. .386 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.373 

Upper 

Bound 

.398 

         Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

 Berdasarkan tabel 4.10 diatas diketahui didapatkan nilai Asymp. Sig 

(2-tailed) sebesar 0,200 dan nilai Monte Carlo Sid (2-tailed) sebesar 0,386. 

Hal ini menunjukkan bahwa 0,200 dan 0,386 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

 

4.4.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi 

yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Jika antar 
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variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel tersebut tidak lagi 

orthogonal atau nilai korelasinya tidak sama dengan nol. Deteksi 

multikolinearitas dapat dilakukan melalui beberapa cara, antara lain melihat 

nilai R² yang terlalu tinggi, menganalisis matriks korelasi antar variabel 

bebas (biasanya di atas 0,90), dan serta memeriksa nilai tolerance dan VIF 

atau Variance Inflation Factor (Ratnawati et al., 2021) 

Tabel 4. 11 Tabel Uji Multikolinearitas 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

 Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas, nilai tolerance 

variabel motivasi belajar sebesar 0,769, kreativitas sebesar 0,804, dan 

penggunaan Artificial Intelligence sebesar 0,931, seluruhnya lebih besar 

dari 0,10. Demikian pula, nilai VIF masing-masing variabel, yaitu 1,300 

untuk motivasi belajar, 1,244 untuk kreativitas, dan 1,074 untuk 

penggunaan AI, semuanya berada di bawah 10,00. Hasil ini menunjukkan 

bahwa baik berdasarkan nilai tolerance maupun VIF, seluruh variabel dalam 

penelitian ini memenuhi kriteria yang dipersyaratkan. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala 

Coefficientsa 

Model Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant)  -.305 .761   

Motivasi 

Belajar 

.420 5.551 .000 .769 1.300 

Kreativitas .401 5.422 .000 .804 1.244 

Penggunaan AI .177 2.581 .011 .931 1.074 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 
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multikolinearitas, sehingga tidak terdapat korelasi yang tinggi antar variabel 

independen dalam model. 

 

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan varian residual antar pengamatan dalam model regresi. Jika 

varian residual sama, maka kondisi disebut homoskedastisitas, sedangkan 

bila berbeda terjadi heteroskedastisitas. Deteksi uji ini dapat dilakukan 

melalui beberapa metode, antara lain: analisis grafik scatterplot antara nilai 

prediksi (ZPRED) dan residual (SRESID), uji park, uji glejser, serta uji 

White (Ratnawati et al., 2021). Pada penelitian ini menggunakan uji glejser. 

 
Tabel 4. 12 Tabel Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) .247 .879  .281 .779 

Motivasi Belajar .061 .062 .114 .995 .322 

Kreativitas .041 .060 .076 .676 .501 

Penggunaan AI -

.023 

.051 -.048 -

.463 

.644 

a. Dependent Variable: ABS_Res 

 Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

 Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan Uji Glejser, 

diketahui bahwa variabel motivasi belajar (X1) memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,322, variabel kreativitas (X2) sebesar 0,501, dan 

variabel penggunaan Artificial Intelligence (X3) sebesar 0,644. Seluruh 
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nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05; sehingga dapat disimpulkan 

bahwa masing-masing variabel bebas tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas. Dengan demikian, model regresi yang digunakan 

memenuhi asumsi kesamaan varians residual.  

 Lebih lanjut, jika digabungkan dengan hasil uji normalitas dan 

multikolinearitas yang juga telah memenuhi kriteria, maka secara 

keseluruhan seluruh data dalam penelitian ini dinyatakan lolos uji asumsi 

klasik. Artinya, model regresi yang dibangun memiliki dasar yang valid 

untuk digunakan dalam analisis selanjutnya, yaitu uji regresi linear 

berganda dan pengujian hipotesis. 

 

4.5 Uji Path Analysis (Analisis Jalur) 

4.5.1 Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda merupakan pengembangan dari regresi sederhana 

yang melibatkan satu variabel dependen (Y) dan lebih dari satu variabel 

independen (X). Model persamaan yang sudah di standarisasi yaitu: Y = b1 

X1+ b2 X2+e (Ratnawati et al., 2021).  

 Pada penelitian ini, variabel Y nya adalah prestasi belajar dengan 

variabel terikat X1 motivasi belajar dan X2 kreativitas, kemudian erorrnya 

adalah faktor selain kedua variabel bebas tersebut yang mungkin 

mempengaruhi Y 
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Tabel 4. 13 Tabel Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 1.276 1.307  .976 .331 

Motivasi 

Belajar 

.612 .101 .461 6.067 .000 

Kreativitas .543 .101 .411 5.406 .000 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 

 Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

 Berdasarkan tabel diatas, persamaan regresi berganda yg diperoleh:  

Y = 0,461X1 + 0,411X2 + e 

 Persamaan tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar (X1) dan 

kreativitas (X2) berpengaruh positif terhadap prestasi belajar (Y) 

mahasiswa. Hasil ini berarti setiap peningkatan pada motivasi belajar dan 

kreativitas akan meningkatkan prestasi belajar mahasiswa, dengan asumsi 

variabel lain dianggap konstan. Nilai koefisien regresi motivasi belajar 

sebesar 0,461 dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) mengindikasikan 

bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

prestasi belajar. Semakin tinggi motivasi mahasiswa, maka semakin baik 

pula hasil belajarnya. Motivasi belajar ini tercermin dari tiga indikator 

utama, yaitu minat belajar, rasa keingintahuan, dan dorongan untuk 

berprestasi, yang mendorong mahasiswa untuk berpartisipasi aktif dan 

berusaha mencapai hasil akademik terbaik. 

 Sementara itu, variabel kreativitas menunjukkan nilai koefisien 

regresi sebesar 0,411 dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), yang berarti 
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kreativitas juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 

belajar. Kreativitas diukur melalui tiga indikator, yaitu fluency (kelancaran 

berpikir), freedom (kebebasan berpikir), dan originality (keaslian), yang 

menggambarkan kemampuan mahasiswa dalam menghasilkan ide-ide baru 

dan berpikir kritis terhadap permasalahan pembelajaran.  

 Jika dibandingkan, pengaruh motivasi belajar (β = 0,461) lebih besar 

daripada kreativitas (β = 0,411), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar merupakan faktor yang lebih dominan dalam meningkatkan 

prestasi mahasiswa. Namun demikian, kreativitas tetap perlu dioptimalkan 

melalui metode pembelajaran yang inovatif dan aplikatif agar mahasiswa 

tidak hanya unggul dalam aspek kognitif, tetapi juga mampu berpikir kreatif 

dan solutif. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa motivasi dan 

kreativitas berperan penting dalam menentukan keberhasilan akademik 

mahasiswa, dengan motivasi sebagai pendorong utama dan kreativitas 

sebagai penguat proses pembelajaran. 

 

4.6 Uji Hipotesis 

4.6.1 Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial. Dengan tingkat 

signifikansi 5% (α = 0,05), jika nilai Sig. < 0,05 atau t hitung > t tabel, maka 

variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Ratnawati 

et al., 2021). Dalam penelitian ini, mengujikan dua variabel independen 



58 

 

yaitu motivasi belajar (X1), kreativitas (X2) terhadap variabel dependen (Y) 

prestasi belajar, dengan jumlah sampel (n) = 100 dan jumlah variabel bebas 

(k) = 2. Derajat kebebasan ditentukan dengan rumus df = n – k – 1, sehingga 

df = 100 – 2 – 1 = 97, dan diperoleh nilai t tabel sebesar 1,9847 dibulatkan 

menjadi 1,985. Dengan demikian, apabila t hitung > 1,985 atau Sig. < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat yaitu prestasi belajar.  

 
Tabel 4. 14 Tabel Uji t 

Pengaruh Antar 

Variabel 
t Hitung t Tabel Sig. Keterangan 

(X1) Motivasi Belajar 

Terhadap (Y) Prestasi 

Belajar 

6,067 1,985 0,000 H1 diterima 

(X2) Kreativitas Terhadap 

(Y) Prestasi Belajar 
5,406 1,985 0,000 H2 diterima 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

 Berdasarkan hasil uji t dengan menggunakan SPSS 27, diperoleh 

bahwa pada hipotesis pertama (H1), variabel X1 Motivasi Belajar memiliki 

nilai t sebesar 6,067 yang lebih besar dari t tabel 1,985, serta nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa motivasi belajar berpengaruh secara parsial terhadap prestasi belajar. 

Maka, H0 ditolak dan H1 diterima, artinya semakin tinggi motivasi 

belajar mahasiswa FEB Unissuka, maka semakin tinggi pula prestasi belajar 

yang dicapai mereka. 

 Selanjutnya, pada hipotesis kedua (H2), variabel X2 Kreativitas 

menunjukkan nilai t sebesar 5,406 yang lebih besar daripada t tabel 1,985, 

dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini 
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membuktikan bahwa kreativitas berpengaruh secara signifikan terhadap 

prestasi belajar. Dengan demikian, H0 ditolak dan H2 diterima, yang 

berarti semakin kreatif mahasiswa dalam belajar, semakin meningkat pula 

prestasi belajar mereka. 

 Sehingga, dapat disimpulkan bahwa seluruh hipotesis diterima, dan 

seluruh variabel bebas X1, dan X2 masing-masing berpengaruh parsial 

terhadap Y yaitu prestasi belajar. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 

inggi tingkat motivasi belajar, kreativitas yang dimiliki mahasiswa FEB 

Unissula akan meningkatkan prestasi belajar mereka. 

 

 

 

4.6.2 Uji F (Uji Model) 

Pengujian model penelitian ini dilakukan dengan Uji F (F Test) yang 

bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel bebas secara 

simultan terhadap variabel terikat. Hipotesis yang digunakan yaitu H0 

menyatakan bahwa variabel bebas X1, X2 tidak berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel Y, sedangkan Ha menyatakan adanya 

pengaruh signifikan secara simultan.(Ratnawati et al., 2021). Dengan taraf 

signifikansi 0,05 dan jumlah sampel 100, diperoleh derajat kebebasan df = 

2 (pembilang) dan df = 97 (penyebut) dari 100-2-1, sehingga nilai F tabel 

adalah 2,70. Oleh karena itu, jika F hitung lebih besar dari 3,089 atau nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model 
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regresi signifikan, artinya variabel X1 dan X2 secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel Y. 

Tabel 4. 15 Tabel Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 311.604 2 155.802 58.918 .000b 

Residual 256.506 97 2.644   

Total 568.110 99    

a. Dependent Variable:  Prestasi Belajar 

b. Predictors: (Constant), X2 Kreativitas, X1 Motivasi Belajar 

  Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

 Berdasarkan tabel hasil uji F diatas, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung sebesar 58,918 > 3,089, sehingga 

model regresi dapat dinyatakan signifikan. Artinya, variabel motivasi 

belajar dan kreativitas secara simultan berpengaruh terhadap prestasi belajar 

mahasiswa FEB Unissula. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel 

bebas secara bersama-sama mampu memberikan kontribusi pada 

peningkatan prestasi belajar mahasiswa yang diukur melalui aspek kognitif, 

afektif, psikomotorik, dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). 

 Terkait hasil uji F yang signifikan tersebut, pengaruh motivasi 

belajar tercermin dari indikator minat belajar, rasa keingintahuan, dan 

dorongan untuk berprestasi. Mahasiswa yang memiliki minat belajar tinggi, 

rasa ingin tahu yang kuat, serta motivasi berprestasi cenderung lebih giat 

dalam mengikuti perkuliahan dan mengerjakan tugas, sehingga berdampak 

positif pada prestasi akademiknya. 
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 Kreativitas juga terbukti berperan penting melalui indikator fluency 

(kelancaran berpikir), freedom (kebebasan berpikir), dan originality 

(keaslian). Mahasiswa yang mampu berpikir lancar, bebas, dan orisinal 

dalam menyelesaikan masalah maupun mengembangkan ide akan lebih 

mudah beradaptasi dengan tantangan akademik, sehingga prestasi 

belajarnya meningkat. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa 

motivasi belajar dan kreativitas merupakan faktor penting yang secara 

simultan mendorong tercapainya prestasi belajar yang optimal pada 

mahasiswa FEB Unissula. 

 

4.6.3 Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Uji koefisien determinasi (R Square) digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar kontribusi variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. 

Semakin tinggi nilai R², semakin besar pula kemampuan variabel bebas 

menjelaskan variasi variabel terikat, sehingga model dianggap kuat. 

Sebaliknya, semakin rendah nilai R² menunjukkan pengaruh variabel bebas 

semakin kecil dan model kurang mampu menjelaskan variasi pada variabel 

terikat (Zulkarnain & Ningrum, 2020).  

Tabel 4. 16 Tabel Uji R Square 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .741a .548 .539 1.626 

a. Predictors: (Constant), X2 Kreativitas, X1 Motivasi Belajar 

   Sumber: Data primer yang diolah, 2025 
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 Berdasarkan tabel 4.16, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 

0,539 atau 53,9%. Hal ini berarti bahwa variabel bebas yang terdiri dari X1 

(Motivasi Belajar) dan X2 (Kreativitas) secara simultan mampu 

mempengaruhi pada variabel terikat Y (Prestasi Belajar) sebesar 53,9%. 

Sedangkan sisanya, yaitu sebesar 46,1%, dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar penelitian ini, misalnya faktor eksternal seperti lingkungan keluarga, 

pertemanan, kualitas dosen, fasilitas kampus, maupun faktor internal 

mahasiswa itu sendiri seperti manajemen waktu, disiplin, dan gaya belajar. 

 

4.6.4 Uji Regresi Moderasi (Moderated Regression Analysis/MRA) 

Analisis Regresi Moderasi (Moderated Regression Analysis/MRA) 

merupakan pengembangan dari regresi linear berganda yang memasukkan 

unsur interaksi, yaitu hasil perkalian antara dua atau lebih variabel 

independent (Liana, 2009). Dalam model ini, variabel hasil perkalian 

tersebut berfungsi sebagai variabel moderasi yang menunjukkan bagaimana 

suatu variabel independen dapat memperkuat atau memperlemah hubungan 

variabel lain terhadap variabel dependen. Sementara itu, variabel 

independen utamanya tetap memiliki pengaruh langsung terhadap variabel 

dependen. Hipotesis yang diuji dalam MRA meliputi pengaruh langsung X1 

terhadap Y, pengaruh langsung X2 terhadap Y, serta pengaruh X1 terhadap 

Y yang dimoderasi oleh X3, dan pengaruh X2 terhadap Y yang juga 

dimoderasi oleh X3. Apabila X3 benar berperan sebagai variabel moderasi, 

maka koefisien interaksi b5 dan b6 harus signifikan pada tingkat 
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signifikansi yang telah ditentukan. Secara matematis, hubungan antar 

variabel dapat dirumuskan dalam persamaan: 

Y = b1X1 + b3X3 + b5(X1*X3) + e 

Y = b2X2 + b4X3 + b6(X2*X3) + e (Liana, 2009). 

 Pada penelitian ini, uji interaksi atau Moderated Regression Analysis 

(MRA) digunakan untuk menguji peran penggunaan Artificial Intelligence 

(X3) sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara Motivasi Belajar 

(X1) dan Kreativitas (X2) terhadap Prestasi Belajar (Y). Hipotesis yang 

diajukan adalah: 

H3: penggunaan AI diduga signifikan memoderasi pengaruh motivasi 

belajar terhadap prestasi belajar, atau motivasi belajar berpengaruh terhadap 

prestasi belajar yang dimoderasi penggunaan AI. 

H4: penggunaan AI diduga signifikan memoderasi pengaruh kreativitas 

terhadap prestasi belajar, atau kreativitas berpengaruh terhadap prestasi 

belajar yang dimoderasi penggunaan AI. 

Model persamaan matematis yang digunakan adalah: 

Y = b1X1 + b2X3 + b3(X1*X3) + e 

Y = b1X2 + b2X3 + b3(X2*X3) + e 

Signifikansi variabel moderasi dilihat dari nilai koefisien b3. Jika nilai p-

value b3 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan AI berperan 

signifikan sebagai variabel moderasi. 
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Tabel 4. 17 Tabel Uji MRA 

Coefficientsa 

Model Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant)  -.248 .805   

X1 Motivasi 

Belajar 

.414 5.401 .000 .736 1.359 

X3 (Moderasi) 

penggunaan 

Artificial 

Intelligence 

.182 2.659 .009 .926 1.080 

X2 Kreativitas .395 5.354 .000 .793 1.260 

Cen X1*X3M 

(Motivasi 

Belajar*AI) 

.003 .034 .973 .651 1.535 

Cen X2*X3M 

(Kreativitas*AI) 

.128 1.585 .116 .663 1.509 

a. Dependent Variable: Y Prestasi Belajar 

  Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

 Berdasarkan hasil uji moderasi pada tabel coefficients di atas, dapat 

disusun dua persamaan regresi, sebagai berikut: 

1. Untuk melihat pengaruh motivasi belajar (X1) terhadap prestasi belajar 

(Y) yang dimoderasi oleh penggunaan artificial intelligence (X3), 

persamaan regresinya adalah:  

Y = 0,414X1 + 0,182X3 + (0,003) (X1×X3) + e.  

2. Untuk melihat pengaruh kreativitas (X2) terhadap prestasi belajar (Y) 

yang dimoderasi oleh penggunaan artificial intelligence (X3), 

persamaan regresinya adalah:  

Y = 0,395X2 + 0,182X3 + (0,128) (X2×X3) + e.  

 Dari hasil pengujian tabel 4.17 diketahui bahwa variabel motivasi 

belajar (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 
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dengan nilai B = 0,414 t = 5,401, dan Sig = 0,000 < 0,05. Demikian pula 

variabel kreativitas (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

prestasi belajar dengan nilai B = 0,395, t = 5,354, dan Sig = 0,000 < 0,05. 

Selanjutnya, penggunaan artificial intelligence (X3) sebagai variabel 

moderasi ternyata berpengaruh langsung terhadap prestasi belajar dengan 

nilai B = 0,182, t = 2,659, dan Sig = 0,009 < 0,05, yang berarti signifikan.  

 Namun, hasil pengujian interaksi menunjukkan bahwa variabel 

interaksi X1×X3 (motivasi belajar × AI) maupun X2×X3 (kreativitas × AI) 

tidak signifikan, masing-masing memiliki nilai Sig = 0,973 dan 0,116 (> 

0,05). Sehingga, hipotesis 3 dan hipotesis 4 ditolak, dan H0 diterima. 

Namun, AI terbukti berpengaruh langsung pada prestasi belajar dan 

berperan sebagai variabel independen dan bukan moderasi. 

 Hal ini menandakan bahwa penggunaan AI tidak mampu 

memperkuat ataupun memperlemah pengaruh motivasi belajar dan 

kreativitas terhadap prestasi belajar namun berpengaruh positif dan 

langsung pada prestasi belajar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

variabel penggunaan AI tidak berfungsi sebagai variabel moderasi dalam 

penelitian ini, melainkan lebih tepat diperlakukan sebagai variabel 

independen yang berpengaruh langsung terhadap prestasi belajar. Artinya, 

penggunaan AI dapat berdiri sendiri sebagai faktor yang memengaruhi 

prestasi belajar, tetapi bukan faktor yang memperkuat hubungan antara 

motivasi maupun kreativitas terhadap prestasi belajar. 
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4.7 Pembahasan Penelitian 

4.7.1 Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

 Berdasarkan hasil penelitian, motivasi belajar terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa FEB Unissula. Hal ini 

menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh langsung terhadap 

peningkatan prestasi akademik mahasiswa. Dibandingkan dengan variabel 

kreativitas, motivasi belajar memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap 

prestasi belajar, sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

merupakan faktor dominan yang mendorong mahasiswa mencapai hasil 

akademik yang optimal. 

  Mahasiswa dengan tingkat motivasi belajar tinggi umumnya lebih 

tekun, gigih, dan memiliki dorongan kuat untuk mencapai tujuan akademik, 

sehingga berdampak positif pada prestasi mereka. Namun, hasil penelitian 

juga menunjukkan bahwa di antara indikator motivasi belajar, minat belajar 

memiliki nilai yang lebih rendah dibandingkan dengan indikator lainnya, 

yaitu rasa keingintahuan dan dorongan untuk berprestasi. Oleh karena itu, 

peningkatan minat belajar perlu menjadi fokus utama. Upaya yang dapat 

dilakukan antara lain dengan mengatur waktu dan lingkungan belajar secara 

efektif, berdiskusi dengan dosen maupun teman, belajar dari berbagai 

sumber seperti internet dan jurnal, memperoleh dukungan sosial dari 

lingkungan sekitar, menerapkan mindfulness, serta memperkuat hubungan 

spiritual dengan Tuhan Yang Maha Esa (Lestari, 2021).  
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 Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menegaskan bahwa motivasi merupakan salah satu faktor internal utama 

yang menentukan keberhasilan belajar. Mahasiswa dengan motivasi tinggi, 

baik karena dorongan untuk meraih IPK yang baik, memperoleh 

penghargaan, maupun mencapai tujuan pribadi, cenderung lebih aktif dalam 

perkuliahan, tekun mengerjakan tugas, serta berusaha memahami materi 

secara mendalam (Syachtiyani & Trisnawati, 2021; Vhalery et al., 2020). 

Kondisi tersebut berdampak positif pada capaian akademik, seperti nilai 

ujian yang tinggi, peningkatan indeks prestasi, hingga peluang memperoleh 

beasiswa. Temuan Jannah et al., (2021) juga menunjukkan adanya 

hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi 

belajar siswa. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa semakin tinggi 

motivasi belajar mahasiswa FEB Unissula, maka semakin tinggi pula 

prestasi belajar yang dapat dicapai 

 

4.7.2 Pengaruh Kreativitas Terhadap Prestasi Belajar 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kreativitas berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi belajar mahasiswa FEB Unissula. Artinya, kreativitas 

memiliki pengaruh positif langsung terhadap peningkatan prestasi belajar. 

Temuan ini menggambarkan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat 

kreativitas tinggi cenderung lebih mampu menemukan metode belajar yang 

efektif, mengaitkan pengetahuan lama dengan konsep baru, serta 

menghasilkan ide-ide orisinal dalam menyelesaikan tugas maupun proyek 
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akademik. Kondisi tersebut berdampak positif terhadap pemahaman materi 

dan pencapaian akademik mereka. 

  Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengaruh 

kreativitas terhadap prestasi belajar masih lebih rendah dibandingkan 

dengan motivasi belajar. Dengan demikian, untuk memaksimalkan prestasi 

akademik mahasiswa, aspek kreativitas perlu mendapat perhatian lebih, 

khususnya pada indikator yang masih lemah. 

  Kreativitas dalam penelitian ini diukur melalui tiga indikator, yaitu 

fluency (kelancaran dalam menghasilkan ide), freedom (kebebasan dalam 

berpikir), dan originality (keaslian ide). Dari ketiganya, indikator originality 

menunjukkan nilai terendah. Oleh karena itu, upaya pengembangan 

kreativitas mahasiswa sebaiknya difokuskan pada peningkatan keaslian 

dalam berpikir dan berkarya. Mahasiswa dapat menumbuhkan originality 

dengan membiasakan diri berpikir kritis dan reflektif, berani menyampaikan 

ide-ide baru, memperbanyak eksplorasi sumber belajar yang beragam, 

mengikuti kegiatan akademik maupun non-akademik yang menstimulasi 

daya cipta, serta membangun lingkungan belajar yang mendukung inovasi 

dan kebebasan berekspresi. 

 Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian (Aslach et al., 2020; 

Saputra, 2020) yang menyatakan bahwa kreativitas berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar. Tri Agustiana et al., (2020) juga menegaskan bahwa 

kreativitas berperan penting dalam memfasilitasi mahasiswa untuk belajar 

lebih inovatif dan produktif. Hal ini sejalan dengan penelitian Deta dan 
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Widha (2013) yang menyatakan bahwa kreativitas berhubungan positif 

dengan prestasi belajar karena siswa kreatif cenderung empatik, disiplin, 

dan tanggap dalam menyelesaikan tugas. Namun, Salsabila dan Ramdhini 

(2020) menemukan bahwa kreativitas pengaruhnya tidak signifikan 

terhadap hasil akademik. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat 

kreativitas mahasiswa FEB Unissula, semakin besar peluang mereka untuk 

mencapai prestasi belajar yang optimal. Kreativitas bukan hanya menjadi 

pendukung dalam proses pembelajaran, tetapi juga menjadi kunci dalam 

menciptakan strategi belajar yang lebih adaptif dan tepat berdaya guna. 

 

4.7.2 Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Yang 

Dimoderasi Penggunaan Artifcial Intelligence (AI) 

 Berdasarkan hasil analisis menggunakan Moderated Regression 

Analysis (MRA), diperoleh bahwa motivasi belajar berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa FEB Unissula. Artinya, 

semakin tinggi motivasi belajar mahasiswa, semakin baik pula prestasi 

belajar yang dicapai. Namun, ketika diuji interaksi antara motivasi belajar 

dan penggunaan Artificial Intelligence (AI), hasilnya menunjukkan bahwa 

penggunaan AI tidak berperan sebagai variabel moderasi. Dengan kata lain, 

penggunaan dari AI tidak mampu memperkuat maupun memperlemah 

hubungan antara motivasi belajar dan prestasi belajar. Menariknya, 

meskipun penggunaan dari AI tidak berfungsi sebagai moderator, hasil 
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analisis menunjukkan bahwa AI justru memiliki pengaruh langsung dan 

signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa. Hal ini berarti dalam 

penggunaannya AI dapat meningkatkan prestasi belajar secara independen, 

tanpa dipengaruhi oleh tingkat motivasi belajar mahasiswa. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan AI 

berkontribusi positif secara langsung terhadap peningkatan prestasi belajar 

mahasiswa, tetapi tidak berfungsi dalam memoderasi hubungan antara 

motivasi belajar dan prestasi belajar. Dalam konteks praktis, temuan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan AI membantu mahasiswa dalam proses 

pembelajaran, misalnya dengan mempercepat pencarian referensi, 

mempermudah pemahaman materi, serta mendukung penyelesaian tugas-

tugas akademik. Namun, manfaat tersebut dirasakan secara langsung oleh 

seluruh mahasiswa, baik yang memiliki motivasi belajar tinggi maupun 

rendah. Hal ini berarti, efektivitas penggunaan AI dalam meningkatkan 

prestasi belajar bersifat umum dan tidak tergantung pada tingkat motivasi 

belajar individu. Oleh karena itu, meskipun variabel penggunaan dari AI 

awalnya ditempatkan sebagai variabel moderasi dalam model penelitian, 

hasil menunjukkan bahwa penggunaan dari teknologi AI lebih tepat 

diposisikan sebagai variabel independen yang berpengaruh langsung 

terhadap prestasi belajar mahasiswa. 

 Sejalan dengan hasil pada penelitian ini, berbagai penelitian lain 

yang juga menunjukkan bahwa penggunaan AI berpengaruh langsung dan 

signifikan terhadap prestasi belajar. Syifa (2025) dalam penelitiannya di 



71 

 

Universitas Islam Indonesia (UII) menyatakan bahwa kecerdasan buatan 

berpengaruh positif langsung terhadap prestasi akademik mahasiswa. Hasil 

penelitian ini juga mengindikasikan bahwa motivasi belajar dan 

pemanfaatan AI secara bersamaan berpengaruh langsung pada prestasi 

belajar, hal itu sejalan dengan hasil penelitian Nuromavita dan Ian (2025) 

yang mengungkapkan bahwa penggunaan AI dan motivasi belajar secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan pada hasil belajar mahasiswa. 

 Menariknya, hasil penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan dengan 

beberapa temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa mahasiswa dengan 

motivasi belajar tinggi cenderung lebih sering memanfaatkan AI untuk 

mendukung proses pembelajaran. Pada konteks tersebut, penggunaan dari 

teknologi AI berperan sebagai variabel mediasi, di mana pengaruhnya 

terhadap prestasi belajar bersifat tidak langsung melalui peningkatan 

motivasi belajar. Hapsari et al. (2025) menyatakan semakin tinggi intensitas 

pemakaian AI sebagai media pembelajaran, semakin besar pula motivasi 

belajar mahasiswa. Purba et al. (2025) juga menemukan bahwa 

pemanfaatan AI berpengaruh signifikan terhadap peningkatan motivasi 

belajar. Temuan Yassir dan Saharuna (2024) menambahkan bahwa 

pemanfaatan AI memberikan pengaruh tidak langsung yang positif terhadap 

hasil belajar, dengan motivasi dan kreativitas sebagai mediator. Senada 

dengan itu, Yanti et al. (2024) menyatakan penerapan AI berdampak 

signifikan pada peningkatan motivasi belajar melalui pendekatan 

pembelajaran yang lebih personal, efisien, serta mampu mendorong berpikir 
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kritis dan pengambilan keputusan. Lebih lanjut, Wei (2023) menemukan 

bahwa pembelajaran yang dimediasi oleh AI secara signifikan 

meningkatkan hasil belajar, motivasi, dan kemandirian melalui keterlibatan 

yang lebih tinggi serta pengalaman belajar yang dipersonalisasi. Penelitian 

Nelliraharti (2024) juga menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

antara kecerdasan buatan terhadap motivasi belajar, yang menunjukkan 

bahwa AI mampu meningkatkan dorongan internal mahasiswa dalam proses 

pembelajaran. Hendrawan et al. (2024) juga menyimpulkan bahwa 

penggunaan AI, khususnya ChatGPT, secara tidak langsung meningkatkan 

prestasi belajar mahasiswa dengan mendorong motivasi, pemahaman 

materi, dan inovasi dalam proses pembelajaran di era digital. Mahasiswa 

yang memiliki motivasi tinggi akan lebih terdorong mencari sumber belajar 

tambahan, berlatih secara mandiri, dan mengeksplorasi materi lebih luas 

(Vhalery et al., 2020). Ketika hal tersebut didukung oleh penggunaan AI 

yang adaptif, interaktif, dan personal seperti ChatGPT atau aplikasi 

pembelajaran berbasis AI lainnya, proses belajar menjadi lebih efisien dan 

sesuai dengan gaya belajar masing-masing individu (Marlin et al., 2023; 

Yanti et al., 2024).  Penggunaan AI yang tepat juga terbukti dapat 

memberikan umpan balik cepat, menyajikan materi sesuai kebutuhan, serta 

menstimulasi daya pikir kritis. Hal ini berpotensi memperkuat semangat 

belajar dan membantu mahasiswa mencapai hasil akademik yang lebih 

tinggi (Hapsari et al., 2025; Purba et al., 2025). Sebaliknya, keterampilan 

digital yang rendah atau penggunaan AI hanya untuk memperoleh hasil 
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instan justru dapat menurunkan motivasi belajar dan menimbulkan 

ketergantungan pada teknologi (Abdurrahman et al., 2025). Oleh karena itu, 

literasi digital dalam penggunaan teknologi AI berperan penting dalam 

meningkatkan motivasi, kemandirian, dan hasil belajar (Yang, 2024). 

 Secara keseluruhan, temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa 

dampak dari penggunaan AI dalam pendidikan bersifat kontekstual, sangat 

bergantung pada jenis teknologi yang digunakan, tingkat literasi digital, 

karakteristik mahasiswa, serta pendekatan pembelajaran yang diterapkan. 

Dengan demikian, meskipun penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan dari AI tidak berfungsi sebagai moderator dalam hubungan 

motivasi belajar terhadap prestasi belajar, berbagai penelitian terdahulu 

tetap memberikan bukti bahwa penggunaan teknologi AI berpotensi 

memengaruhi dinamika hubungan tersebut, tergantung pada konteks dan 

cara penerapannya. 

 

4.7.3 Pengaruh Kreativitas Terhadap Prestasi Belajar Yang 

Dimoderasi Penggunaan Artifcial Intelligence (AI) 

Berdasarkan uji moderasi, ditemukan bahwa kreativitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap prestasi belajar. Hasil tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian (Aslach et al., 2020; Saputra, 2020) yang menyatakan bahwa 

kreativitas berpengaruh langsung dan signifikan terhadap hasil belajar. 

Namun, dalam penelitian ini penggunaan dari teknologi AI gagal 

memoderasi pengaruh kreativitas terhadap prestasi belajar. Namun 
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menariknya, meskipun tidak berperan sebagai moderasi, namun 

penggunaan dari AI memiliki pengaruh langsung yang positif dan signifikan 

terhadap prestasi belajar. Hasil pada penelitian ini mengindikasikan bahwa 

penggunaan teknologi AI lebih tepat diperlakukan sebagai variabel 

independen yang berpengaruh langsung terhadap prestasi belajar daripada 

variabel moderasi yang fungsinya memperkuat atau memperlemah 

hubungan kreativitas terhadap prestasi belajar. Dengan demikian, 

penggunaan dari AI tidak memoderasi kreativitas terhadap prestasi belajar, 

tetapi justru menjadi faktor independen yang penting bersamaan dengan 

kreativitas yang berpengaruh langsung pada prestasi belajar. 

 Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan AI 

berpengaruh langsung terhadap prestasi belajar, hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian sebelumnya. Dalam hal ini, pemanfaatan AI 

berperan sebagai mediasi antara kreativitas terhadap prestasi belajar 

sehingga pengaruh dari penggunaan AI tidak langsung terhadap prestasi 

belajar. Beberapa studi menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kreativitas 

tinggi cenderung lebih sering memanfaatkan AI untuk mendukung proses 

pembelajaran mereka, sehingga berdampak pada peningkatan prestasi 

akademik. Sebaliknya, penggunaan AI yang berlebihan dapat menurunkan 

kreativitas karena mahasiswa menjadi terlalu bergantung pada jawaban 

instan tanpa proses berpikir kritis. Penelitian (Astsaniah et al., 2024; Kisno 

et al., 2023) menunjukkan bahwa mahasiswa kreatif lebih mudah 

memanfaatkan AI untuk menghasilkan solusi baru, menulis karya ilmiah, 
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dan menyelesaikan tugas dengan pendekatan unik. Pemanfaatan teknologi 

AI juga mempermudah akses referensi luas dan sudut pandang yang 

beragam, sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi 

akademik. Namun, penelitian Firdaus et al. (2025) menemukan bahwa 

penggunaan AI yang berlebihan justru menurunkan kreativitas karena 

mengurangi skills analisis, problem solving, dan berpikir kritis. Selain itu, 

Yassir dan Saharuna (2024) menemukan bahwa penggunaan AI 

berpengaruh tidak langsung terhadap prestasi akademik melalui mediasi 

kreativitas.  

 Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

meskipun penggunaan teknologi AI tidak berperan sebagai moderator dalam 

hubungan antara kreativitas dan prestasi belajar, dalam penggunaannya AI 

tetap memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap prestasi belajar. 

Temuan ini berarti, motivasi belajar, kreativitas, dan pemanfaatan AI secara 

simultan berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa FEB Unissula. 

Hal ini memperlihatkan bahwa ketiga faktor tersebut bersama-sama mampu 

berkontribusi yang berarti pada peningkatan prestasi belajar mahasiswa, 

baik dari aspek kognitif, afektif, psikomotorik, maupun IPK dari mahasiswa. 

Namun, efektivitas pemanfaatan AI dalam mendorong kreativitas dan 

prestasi belajar sangat bergantung pada cara penggunaannya, jika digunakan 

secara bijak, penggunaan dari teknologi AI mampu mendukung kreativitas 

dan pencapaian akademik, sebaliknya, penggunaan yang berlebihan justru 

dapat melemahkan kreativitas dan kemandirian mahasiswa.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian mengenai “Pengaruh Motivasi Belajar 

dan Kreativitas terhadap Prestasi Belajar yang Dimoderasi Artificial Intelligence 

(AI) pada Mahasiswa FEB Unissula”, maka diperoleh beberapa kesimpulan penting 

sebagai berikut: 

1. Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi motivasi mahasiswa, baik yang bersifat intrinsik (dorongan 

dari dalam diri seperti minat, rasa ingin tahu, serta dorongan berprestasi) maupun 

ekstrinsik (dukungan lingkungan, penghargaan, maupun tuntutan akademik), maka 

semakin tinggi pula capaian prestasi akademiknya. Hal ini sejalan dengan teori 

motivasi belajar yang menekankan pentingnya motivasi sebagai energi penggerak 

yang mengarahkan individu untuk tekun, disiplin, dan konsisten dalam proses 

belajar. Dengan demikian, motivasi belajar terbukti menjadi faktor penting dalam 

menunjang keberhasilan mahasiswa FEB UNISSULA. 

2. Kreativitas terhadap Prestasi Belajar 

 Hasil pengujian juga membuktikan bahwa kreativitas memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Mahasiswa dengan tingkat 

kreativitas tinggi cenderung mampu menghasilkan ide-ide baru, menyelesaikan 



77 

 

masalah dengan pendekatan inovatif, serta berani mengambil langkah berbeda 

dalam memahami materi. Kreativitas membuat mahasiswa lebih mandiri, terbuka 

terhadap perubahan, serta responsif dalam menghadapi tantangan akademik. Oleh 

karena itu, kreativitas bukan hanya memperkaya proses belajar, tetapi juga 

meningkatkan kualitas capaian akademik mahasiswa. 

3. Hasil penggunaan Artificial Intelligence (AI) sebagai Moderator 

 Hasil penelitian memperlihatkan bahwa variabel penggunaan teknologi 

Artificial Intelligence (AI) tidak berperan sebagai moderator dalam hubungan 

motivasi belajar maupun kreativitas terhadap prestasi belajar. Berkaitan dengan ini, 

penggunaan dari AI tidak terbukti memperkuat maupun memperlemah hubungan 

kedua variabel bebas dengan prestasi belajar. Walaupun demikian, temuan ini juga 

menunjukkan bahwa penggunaan dari AI tetap memiliki peran tersendiri sebagai 

variabel independen yang secara langsung memengaruhi prestasi belajar. Dengan 

kata lain, pemanfaatan AI dalam kegiatan akademik dapat membantu mahasiswa 

memperoleh akses informasi lebih cepat, menyelesaikan tugas lebih efisien, serta 

memberikan alternatif dalam memahami materi perkuliahan. 

4. Pengaruh Simultan Motivasi Belajar, Kreativitas, dan penggunaan AI terhadap 

Prestasi Belajar 

 Secara bersama-sama, motivasi belajar, kreativitas, dan penggunaan AI 

memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap prestasi belajar mahasiswa. Hal 

ini berarti bahwa ketiga variabel tersebut secara simultan mampu menjelaskan lebih 

dari setengah variasi capaian prestasi belajar mahasiswa FEB Unissula. Adapun 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam model penelitian ini, 



78 

 

seperti dukungan keluarga, kualitas pengajaran dosen, lingkungan pertemanan, 

manajemen waktu, faktor psikologis, maupun faktor lainnya. 

5. Implikasi Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian ini memberikan pemahaman bahwa prestasi belajar 

mahasiswa dipengaruhi secara nyata oleh dorongan motivasi dan tingkat kreativitas 

yang dimilikinya, serta dapat ditunjang dengan pemanfaatan teknologi digital 

seperti AI. Walaupun dalam penggunaannya, AI tidak berperan sebagai moderator, 

teknologi ini tetap menjadi faktor pendukung penting yang dapat mempercepat, 

mempermudah, dan memperluas cakupan proses belajar mahasiswa. Dengan 

demikian, keberhasilan akademik mahasiswa di era digital tidak hanya ditentukan 

oleh faktor individu (motivasi dan kreativitas), tetapi juga dipengaruhi oleh sejauh 

mana mereka mampu memanfaatkan teknologi secara bijak dan produktif. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka beberapa 

saran dapat diajukan sebagai masukan bagi mahasiswa, dosen, institusi, serta 

peneliti selanjutnya, antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

 Mahasiswa diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajarnya dengan 

menetapkan tujuan akademik yang jelas serta mengembangkan strategi belajar yang 

efektif, seperti manajemen waktu, disiplin dalam mengerjakan tugas, dan aktif 

dalam diskusi kelas. Selain itu, mahasiswa perlu menumbuhkan kreativitas dengan 

cara berani mencoba metode belajar baru, mengombinasikan berbagai sumber 
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referensi, serta melatih kemampuan berpikir kritis. Pemanfaatan Artificial 

Intelligence (AI) sebaiknya dilakukan secara bijak, yakni sebagai alat bantu 

pembelajaran, bukan sebagai sarana instan untuk menyelesaikan tugas tanpa 

memahami substansi. 

2. Bagi Dosen/Pendidik 

 Dosen sebagai fasilitator pembelajaran diharapkan dapat merancang metode 

mengajar yang mendorong motivasi dan kreativitas mahasiswa, misalnya melalui 

pembelajaran berbasis proyek (project based learning), diskusi interaktif, atau studi 

kasus yang menantang mahasiswa untuk berpikir kritis dan inovatif. Selain itu, 

dosen perlu memberikan edukasi mengenai penggunaan AI dalam perkuliahan 

sehingga mahasiswa dapat memanfaatkannya secara etis, produktif, dan sesuai 

dengan kebutuhan akademik. 

3. Bagi Institusi Pendidikan  

 Fakultas dan Universitas diharapkan mampu menyediakan kebijakan dan 

regulasi yang jelas mengenai penggunaan AI dalam kegiatan akademik. Selain itu, 

institusi juga perlu memberikan fasilitas pendukung seperti pelatihan literasi 

digital, workshop pemanfaatan AI, serta bimbingan terkait etika penggunaan 

teknologi agar mahasiswa tidak terjebak dalam pola pikir instan. Dengan adanya 

dukungan tersebut, diharapkan pemanfaatan teknologi AI secara bijak dapat 

menjadi media pembelajaran yang mampu meningkatkan kualitas prestasi belajar 

mahasiswa tanpa mengurangi daya kritis maupun kreativitas mereka. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian berikutnya disarankan untuk memperluas lingkup objek 
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penelitian, baik di luar Fakultas Ekonomi dan Bisnis maupun Universitas lain, agar 

diperoleh perbandingan hasil yang lebih beragam. Selain itu, variabel lain seperti 

gaya belajar, self-efficacy, dukungan keluarga, kualitas dosen, atau lingkungan 

pergaulan dapat dimasukkan dalam model penelitian untuk memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi prestasi 

belajar mahasiswa di era digital. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menyadari terdapat sejumlah keterbatasan yang perlu 

diperhatikan sehingga hasil penelitian masih memiliki ruang untuk pengembangan 

lebih lanjut. Adapun keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lingkup Responden yang Terbatas 

 Penelitian hanya dilakukan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

(FEB) Universitas Islam Sultan Agung (Unissula) angkatan 2022–2024. Kondisi ini 

membuat hasil penelitian belum dapat digeneralisasi secara luas pada mahasiswa di 

fakultas lain atau Universitas yang berbeda, yang mungkin memiliki karakteristik 

motivasi, kreativitas, serta pola pemanfaatan AI yang bervariasi. 

2. Jumlah Sampel Relatif Kecil 

 Sampel penelitian berjumlah 100 responden, meskipun sudah memenuhi 

kriteria representatif berdasarkan rumus Slovin, namun jumlah ini masih tergolong 

terbatas untuk menarik kesimpulan yang lebih luas. Jumlah sampel yang kecil juga 

membatasi analisis terhadap perbedaan karakteristik responden berdasarkan 

program studi, jenjang pendidikan, maupun tahun angkatan. 
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3. Penggunaan Instrumen Kuesioner 

 Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan skala Likert 

yang bersifat self-report. Hal ini memungkinkan adanya bias subjektif, di mana 

responden berpotensi memberikan jawaban yang sesuai dengan norma sosial atau 

harapan peneliti, bukan jawaban yang benar-benar menggambarkan kondisi 

sebenarnya. 

4. Variabel Penelitian yang Terbatas 

 Penelitian ini hanya memfokuskan pada tiga variabel utama, yaitu motivasi 

belajar, kreativitas, dan penggunaan Artificial Intelligence (AI). Padahal, dalam 

kenyataan, prestasi belajar mahasiswa juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, 

seperti gaya belajar, self-efficacy, dukungan keluarga, kualitas dosen, lingkungan 

belajar, maupun faktor psikologis. 

5. Sifat Penelitian Kuantitatif 

 Metode penelitian yang digunakan sepenuhnya berbasis pendekatan 

kuantitatif dengan analisis statistik. Pendekatan ini memang mampu mengukur 

pengaruh antar variabel, tetapi tidak dapat menggali lebih dalam mengenai 

pengalaman mahasiswa secara kualitatif, misalnya bagaimana mereka memaknai 

penggunaan AI dalam proses belajar sehari-hari. 

 

5.4 Agenda Penelitian Mendatang 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat 

beberapa agenda yang dapat menjadi arah pengembangan bagi penelitian 

selanjutnya, yaitu: 
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1. Perluasan Objek dan Lokasi Penelitian 

 Penelitian mendatang diharapkan tidak hanya terbatas pada mahasiswa FEB 

Unissula, tetapi dapat diperluas ke fakultas lain maupun universitas berbeda, baik 

negeri maupun swasta. Hal ini bertujuan agar hasil penelitian lebih komprehensif 

dan mampu menggambarkan kondisi mahasiswa dalam konteks yang lebih 

beragam. 

2. Penambahan Jumlah dan Variasi Sampel 

 Peneliti berikutnya dapat menggunakan jumlah sampel yang lebih besar 

dengan distribusi yang lebih merata antar program studi dan angkatan. Dengan 

demikian, hasil penelitian akan lebih representatif dan memungkinkan dilakukan 

analisis perbandingan antar kelompok mahasiswa. 

3. Penggunaan Metode Mixed Methods 

 Agar hasil penelitian lebih mendalam, peneliti selanjutnya disarankan 

menggunakan pendekatan campuran (mixed methods), yaitu mengombinasikan 

metode kuantitatif dengan kualitatif, seperti wawancara atau focus group discussion 

(FGD). Dengan cara ini, tidak hanya diperoleh data angka, tetapi juga pemahaman 

mengenai pengalaman mahasiswa dalam memanfaatkan AI, motivasi belajar, dan 

kreativitas dalam proses belajar. 

4. Pengembangan Variabel Baru 

 Penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel lain yang relevan, 

misalnya gaya belajar, self-efficacy, kecerdasan emosional, kualitas dosen, 

dukungan keluarga, maupun lingkungan sosial. Variabel tambahan ini akan 

memperkaya model penelitian serta memberikan gambaran yang lebih luas 
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mengenai faktor-faktor yang memengaruhi prestasi belajar mahasiswa. 

5. Analisis Lanjutan terhadap Peran Penggunaan Artificial Intelligence (AI) 

 Karena penelitian ini menemukan bahwa penggunaan dari AI tidak berperan 

sebagai moderator, maka penelitian mendatang dapat mencoba menempatkan 

penggunaan dari AI sebagai variabel mediasi, independen, atau bahkan dependen, 

untuk melihat bagaimana perubahan posisi variabel tersebut memengaruhi 

hubungan antar variabel lain. Dengan demikian, peran dari pemanfaatan AI dalam 

pendidikan dapat dipahami secara lebih mendalam dan kontekstual. 

6. Kajian Jangka Panjang (Longitudinal Study) 

 Agenda penelitian ke depan juga bisa dilakukan dalam bentuk studi 

longitudinal, yaitu memantau perkembangan motivasi, kreativitas, pemanfaatan AI, 

dan prestasi belajar mahasiswa dalam jangka waktu tertentu. Hal ini akan 

memberikan gambaran lebih akurat mengenai pengaruh faktor-faktor tersebut 

dalam dinamika akademik mahasiswa dari semester awal hingga menjelang 

kelulusan.  
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